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INTISARI

Betapa banyak bangunan-bangunan yang dibangun dengan biaya cukup besar
namun kondisinya memprihatinkan sebelum umur (time life) teknis infrastruktur tersebut
tercapai. Fungsinya menurun drastis, atau bahkan bangunan menjadi terbengkalai dari
menjadi monumen.

Biaya Operasi & Pemeliharaan (O & P) sebelumnya sudah termasuk dalam
perhitungan kelayakan proyek. Namun dalam perjalannya apa yang sudah diprogramkan
tidak direalisasi sesuai dengan rencana.

Kegiatan Operasi dan Pemeliharaan (O & P) merupakan dua (2) kegiatan yang
berbeda namun tidak dapat saling dipisahkan karena saling pengaruh-mempengaruhi satu
dan lainnya (Suripin, 2003).

Pemakaian air menyebabkan degradasi kwalitas air, oleh karena itu air limbah
domestik perlu diolah sebelum di buang kebadan air penerima. Hal ini diproses di sistim
Operasi dan Pemeliharaan, agar menghindari dampak negatif seperti penyebaran water

" borne disease, pencemaran air tanah dan sumber air baku serta meningkatkan kesehatan

masyarakat.

IPAL Bojongsoang berfungsi untuk pengolahan air buangan domestik Wilayah
Timur Kota Bandung,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi kineja IPAL, terutama pada
kolam pengolahan air limbah.

Dalam penelitian ini didapat bahwa pada kolam anaerobik terjadi sedimentasi
lumpur dengan ketinggian rata-rata 0,94m - 1 m jadi sudah melebihi ketinggian yang
diijinkan vaitu ,25-0,50m serta pada kolam fakultatif dan maturasi ada kebocoran masalah
ini menimbulkan bahwa proses stabilisasi tidak bekerja efektif sesuai dengan standard
baku mutu yang dikeluarkan Gubernur Jawa Barat dengan SK: No. : 39 tahun 2000
demikian juga dengan standard baku mutu air limbah serta peraturan pemerintah PP No.
82 tahun 2001,

Hasil analisa laboratorium PDAM Bandung menunjukkan bahwa analisis data tahun
2003 dimana BOD Inlet = 214,55 mg/1 di outlet 53,39 mg/1; COD di inlet = 256 mg/1 ; di
outlet = 65,12 mg/l; fecalcoli di Inlet = 28. 109 mpn /100 ml, di outlet = 10. 10°
mpn/100ml.

Berdasarkan hasil analisa laboratorium Fakultas Teknik Lingkungan ITB untuk
analisis data kualitas air yang diambil untuk sampel air limbah tgl. 07 Juli 2004 hasilnya
tidak menunjukkan sesuai dengan standard baku mutu: seperti BOD di inlet = 139,50 mg/l
di outlet = 63,5 mg/l; COD di inlet = 139,50 mg/t di outlet = 108,79 mg/l; fecalcoli di
inlet = 7.10° dan di outiet 43.10° mpn/X 00 mi.
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ABSTRACT

There are so many high cos buildings which this function are life time is finished.
The function has drastically decreased or, even worse, the building have turned into poorly
neglected and become monuments.

This happens not only to e water-buildings but also too, such other builldings, as
offices an which are daily equipped. '

The classic reason that often coming up to the limitation of budget/fund, since the
fund-raising proposal for operation and maintenance seems hard to be approved. In terms
of the development process, in which the project operation limit of time are included in the
link, the operational and maintenance costs are indeed in the project budget.

However, int the course of the program covered by the foreign loan, it may be remain
the same. More ever, the loan is only aimed until the construction, while the operation and
maintenance are of the local government's responsibility.

These operation and maintenance (0 & M) are two different, but un seperatable
activities because they ifluence by one to (Suripin, 2003) to the other.

The use of water causes water quality degradation therefore, the waste water needs
to be chemically treated before discharged to the receptor. This is completely aimed to
avoid the negative impacts such as the water bome disease, water pollution and ground
water resources.

This research is aimed to evaluat the effisiensy of Waste Water Treatment Plan
Bojongsoang particulary the reability to the water treatment pool.

The installment of Bojongsoang water waste recycling has operated for 10 years and
the only one of Waste Water Treatment Plan (IPAL) in Bandung.

The installment applies Mechanical & biological systems. This application may
have a disturbance when one of the system does not run as it has too. More ever, when the
two systems does not operate well, the result should not be as effective and efficient as it is
when the systems can working out well. The disturbance that may coming up is, for
instance, a damage on electrical mechanical-units as on the bar screen screw pump.

Design pool for set B at Anaerobic pond got an sediment find concentrate with 0,94
m high average was over limited from 0,25 to 0,50m and got leaking at facultative pond
and Maturation pond. Then problem makes stabilization process in pond can not working
effectively and caused on refevan parameter design/criteria and government rules likes
government of west Java SK. No.: 34, 2000 also standardization quality of water pollution
and government regulation No: 82, Year of 2001.

The result of analysis laboratory of PDAM Bandung and data analysis of the vear
2003 showed which are : BOD inlet = 214,55 mg/l; outlet = 53,39 mg/t COD in inlet =
256 mg/1- outlet = 65,12 mg/l; Fecal coli in inlet = 28,109 mpn/100 ml; outlet = 10,103

' mpn/100 ml,

Based on the result of analysis laboratory Environment facuity of Tech ITB for
water sample oxidation ditch has taken July 7, 2004 is not to fulfill of standardization
quality an govergment regulation, such as BOD inlet = 739,50 mg/l ; COD in inlet =
134,50 mg/l, outlet = 108,79 mg/l ; Fecal coli in inlet = 7.10° mpn/100 ml and outlet = 43.
10°mpn/100 ml
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelaksanaan operasi dan pemeliharaan (O&P) adalah salah satu tugas dan tanggung jawab
dari manajemen rekayasa infrastruktur perkotaan. Instalasi pengolahan air limbah (IPAL)
salah satu infrastruktur perkotaan yang mendukung keschatan lingkungan sesuai dengan
pesatnya pembangunan di kota terutama pembangunan permukiman. Tujuan utama
program operasi dan pemeliharaan IPAL adalah untuk memanfaatkan modal investasi yang
ditanamkan dalam pembangunan tersebut, sehingga berfungsi dengan baik dan berdaya
guna (Hindarko S., 2003). Kenyataan di lapangan bahwa operasi dan pemeliharaan ini
tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya sehingga muncul masalah pada bagian proses
biologi dimana kolam oksidasi terutama kolam anaerobik tidak berjalan normal karena
adanya endapan lumpur pada dasar kolam infra struktur tersebut.

Perkembangan pembangunan yang dilaksanakan pada dasarnya merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, salah satunya adalah pembangunan
didalam bidang kesehatan lingkungan. Dewasa ini sektor penanganan air buangan
merupakan salah satu kebutuhan yang sangat esensial untuk menunjang kesehatan
masyarakat. Kebutuhan akan prasarana dan sarana sanitasi tersebut terus berkembang dari
waktu kewaktu terutama untuk daerah perkotaan.

Pengolahan air buangan pada kolam stabilisasi merupakan proses biologis yang mirip
dengan aktifitas dasar mikrobiologi yang mendukung proses purifikasi pada badan air yang
terkontaminasi oleh materi fekal atau materi organik lainnya.

Air Limbah Domestik adalah air bekas yang tidak dapat dipergunakan lagi untuk tujuan
semula baik yang mengandung kotoran manusia (tinja) atau dari aktifitas dapur, kamar
mandi dan cuci di mana kualitasnya antara 50-70% dari rata-rata pemakaian air bersih
(120-140 liter /orang /hari) (Robert Kodoatie, 2003) Air limbah domestik mengandung
lebih dari 90% cairan. Zat-zat yang terdapat dalam air buangan diantaranya adalah unsur-
unsur organik tersuspensi maupun terlarut dan juga unsur-unsur anorganik serta
mikroorganisme. Unsur-unsur tersebut memberikan corak kualitas air buangan dalam sifat
fistk kimiawi maupun biologi. Kualitas/sifat fisik air buangan domestik pada wnumnya

dinyatakan dalam temperatur, warna, bau, dan kekeruhan.

i
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Air limbah mempunyai pengaruh yang berbeda-beda terhadap kesehatan individu manusia.

Faktor-faktor terkait dengan seberapa jauh pengaruh limbah terhadap yang kesehatan

antara lain:

¢ Daya tahan tubuh.

* Jenis limbah dan jumlah dosis yang diterima pada tubuh.

* Akumulasi dosis limbah dalam tubuh.

» Sifat-sifat racun (toxic) dar limbah terhadap tubuh.

» Mudah tidaknya limbah dicerna dan dikeluarkan dari tubuh.

¢ Waktu kontak (lama tidaknya) berada dalam lingkungan limbah.

o Alergi (tubuh sensitif terhadap limbah dalam bentuk tertentu seperti: bau, debu, atau
cairan-cairan.(Robert Kodoatie, 2003)

Adanya penelitian ini karena kemungkinan terjadi kesulitan sumber air baku bagi

penyediaan air bersih dikawasan metropolitan Bandung dan diperkirakan bahwa mulai

tahun 2010 sungai Citarum akan menjadi sumber air utama bagi sistim penyediaan air

bersih dikawasan metropolitan Bandung (Direktorat Bina Program Ditjen Cipta Karya

Dep. Pekerjaan Umum, Metropolitan Bandung urban Development Study, Human Waste

and Sewerage sector study, Kinhill Engineers Pty Lid & Assc, Jakarta, Maret 1992)

Konsekwensinya:

e Perlu dilakukan perbaikan kualitas Catchment Area sungai Citarum.

¢ Perlu pengendalian mutu badan air yang bermuara ke sungai Citarum, yang pada
gilirannya membawa konsekwensi pada pengendalian air limbah yang dibuang ke
badan air yang bermuara ke sungai Citarum.

e Perlu pengendalian mutu air limbah yang dibuang ke Sungai Citarum.

Berdasarkan study-study yang dilakukan pemanfaatan sarana dan prasarana pengelolaan

air limbah yang andil pada saat ini berdasarkan pada pengendalian dinilai belum optimal.

Study ADB tahun 1977 menilai bahwa progress penanganan air limbah di Metropolitan

Bandung tinggal 10 tahun di belakang rencana awal (Departemen Pekerjaan Umum,

Metropolitan Bandung Urban Development Project Volume III, Executive Summary, Cowi

Consulting Engineers and Planers Ast Assoc, Bandung, Mei 19977.

1.2. Pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah Bojongsoang
Melihat pesatnya pembangunan di kota Bandung terutama pemukiman-pemukiman baru

seperti daerah Antapani, Sarijadi, Margahayu, maka bertambah pula air limbah domestik.




Demikian juga dilakukan perbaikan kualitas Catchment Area sungai Citarum,
pengendalian mutu badan air yang bermuara ke sungai Citarum dimana pada akhirnya
perlu pengendalian air limbah yang dibuang ke badan air yaitu sungai Citarum.
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas maka dibanguniah Instalasi Pengolahan Air Limbah di
Bojongsoang salah satn IPAL yang diandalkan di kota Bandung yang dibangun pada tahun
1992.

1.3. Lokasi Penelitian

Instalasi Pengolahan Air Limbah Bojongsoang merupakan instalasi yang mengolah air
buangan rumah tangga yang disalurkan melalui perpipaan.

Instalasi ini untuk melayani air buangan rumah tangga dari kota Bandung yang berasal dari
areal wilayah Bandung Timur dan Bandung Tengah Selatan dengan kapasitas pelayanan
400.000 jiwa (PDAM, 2003). |

Instalasi ini berada di lokasi Kabupaten Bandung yaitu di desa Bojongsoang, Kecamatan
Bojongsoang + 4 Km dari jalan Tol padaleunyi kearah Selatan, lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar 1.1 peta lokasi IPAL Bojongsoang.
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1.4. ldentifikasi Masalah Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Bojongsoang

* Saluran pengolahan Air Limbah (IPAL) Bojongsoang saluran terbuka (4 KM) mulai
dari jalan tol (lihat gambar 1.1)

Disepanjang saluran ini banyak sampah terapung dan akhirnya menumpuk di saringan (Bar

Sreen) + 4 M’ /hari sehingga mengganggu aliran dari aliran laminer menjadi aliran

turbulen serta mengganggu operasi setiap harinya.

e  Sump Well (Bak Penampung)

Di bak penampung ini penuh dengan pasir 2 s/d 3m’ sehingga harus dikeruk (diangkét

pasimya) sekali dalam 2 bulan yang mengganggu operasi juga

* Screw Pump

Screw Pump ini sudah rusak 1 buah sampah-sampah kecil yang masih sisa di bar screen

masuk ke pompa ulir sehingga mengganggu kinerja pompa yang berjumlah 3 buah. (lihat

- gambar 1.2}

Conie g G Rue RolimSet
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Gambar 1.2 Skema Proses Kolam Stabilisasi Instalasi Pengolahan Air Kotor Bojongsoang

+ Bar Screen

Pada lokasi ini masth banyak sampah yang menyangkut sumpah-sampah dan kisi-kisi ada
yang patah sehingga sampah-sampah yang berukuran sedang masuk ke instalasi
berikutnya.

¢ Grit Chamber

Masalah di Grit Chamber adalah masalah pasir sehingga mengganggu berputarnya alat ini.
Kalau sudah penuh pasir berhenti dulu dan diambil pasimya. Jadi sesudah bersih baru
beroperasi lagi.

¢ Kolam Oksidasi (Oxidation Ditch).




Kolam ini terdiri dari kolam Anaerobik, kolam Fakultatif dan kolam Maturasi. Di kolam

anaerobik diperkirakan terjadi sedimentasi sehingga terganggu proses oksidasi.

Kolam ini didesain untuk 80.835 m3/hari. Pada hal yang pemah pengolahan limbah
dilaksanakan baru antara 10.000. m’ s/d 40.000. m>. Pada kolam Anaerobik Set B terjadi

sedimentasi sehingga mempengaruhi kinerja kolam dan proses oksidasi.

1.5. Tujuan dan Manfaat Penclitian.

1.51 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan mengetahui kemampuan kolam terhadap

proses stabilisasi secara biologis antara lain:

L.
2.

Kinerja kolam: anaerobik, fakultatif, dan maturasi.

Kedalaman lumpur di dalam kolam anaerobik sebagai kolam yang dominan sebagai
proses stabilisasi. Hal ini penting karena kedalaman lumpur mempengaruhi
fotosintesa/proses stabilisasi.

Kapasitas kolam dimana kapasitasnya sesuai dengan desain parameter: 80.835m°

perhari. Apabila ternyata kapasitasnya masih kurang perlu dioptimalkan.

1.5.2 Manfaat Penelitian

L.

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan kolam oksidasi
mereduksi parameter-parameter sesuai dengan baku mutu antara lain: BOD, Coliform,
fecalcoli yang berbahaya untuk kesehatan manusia dan diharapkan sesudah diproses di
kolam oksidasi air ini dapat dimanfaatkan untuk pertanian dan perikanan sesuai
peruntukan golongan C

Mantfaat dari penelitian ini baik langsung maupun tidak langsung bagi pihak-pihak
terkait & Stake Holder dengan evaluasi kinerja & Efisiensi kolam limbah, diantaranya
ialah: “Dapat memberi masukan kepada instansi terkait dalam pelaksanaan evaluasi
sehingga dapat mengambil kebijakan atau mengoptimalkan kinerja sistim Operasi &
Pemeliharaan kolam IPAL sehingga meningkatkan umur kolam oksidasi Kemudian
apakah air yang sudah keluar dari kolam dapat dimanfaatkan oleh penduduk sekitar

[PAL untuk pertanian maupun perikanan darat, dengan analisis kualitas air.

1.6. Pembatasan Masalah,

Dari beberapa masalah pada instalasi pengolahan air limbah Bojongsoang ini, masalah

yang paling dominan ialah masalah kinerja kolam yaitu struktur kolam seperti luas kolam,




kedalaman kolam, dan lain-lain sesuai dengan fungsinya yang paling dominan untuk
mereduksi parameter-parameter adalah kolam oksidasi yaitu kolam anaerobik, fakultatif,
dan kolam maturasi jadi untuk penelitian ini masalah dibatasi hanya pada kolam oksidasi.
(lihat gambar 1.3.)
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Batas Penelitian
Gambar L.3. Pembatasan Penelitian

1.7. Perumusan Masalah

Untuk menjamin berlangsungnya aktivitas mikrobiologi serta untuk dapat mengontrol
beban terhadap kolam yang dapat menghambat proses stabilisasi maka perlu dilakukan
monitor terhadap kinerja kolam (MARA dan PEARSON, 1986 & 1987).

Sebagai tujuan dari instalasi pengolahan Air Limbah ijalah untuk mengolah air limbah
(terkontaminasi/tercemar) menjadi baik, dalam arti tidak mengganggu kesehatan sehingga
dikembalikan lagi ke badan penerima air dalam hal ini sungai Citarum.

Jadi perumusan masalahnya ialah: Kinerja Kolam & (IPAL) Bojongsoang belum
optimal. Fungsi kolam adalah proses stabilitasi mereduksi parameter-parameter BOD,
Fecalcoli dll belum otpimal, terjadi perbedaan yang signifikan antara parameter desain dan
hasil proses, demikian juga volume kolam belum dioptimalkan sesuai dengan kapasitas

kolam (parameter desain).

1.8. Sistimatika Penulisan
Sistimatika penulisan ini sebagai berikut:
Bab Pertama meliputi laiar belakang, permasalahan air limbah maksud dan tujuan serta

manfaat penelitian. Bab ke dua meliputi studi literatur mengenai fungsi dan karakteristik




serta struktur kolam. Bab Tiga membahas gambaran umum wilayah studi. Bab Keempat
adalah membahas gambaran umum obyek studi [PAL Bojongsoang. Bab Ke lima yaita
membahas metodologi penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan, menganalisis
data dan hipotesa. Bab Ke Enam berisi tentang evaluasi efisiensi & kinerja kolam. Bab Ke
Tujuh Analisa & Pengolahan data dan kondisi saat ini IPAL Bojongsoang. Bab. VIII

Kesimpulan dan saran.




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Jenis Pengolahan Air Limbah

Pengolahan air limbah dilakukan dengan 3 cara yaitu:

- Pengolahan dengan cara Fisika,

- Pengolahan dengan cara Kimia dan

- Pengolahan dengan cara Biologi.

2.1.1. Pengolahan Dengan Cara Fisika

Sinar matahari diketahui merupakan disinfektan yang baik di kolam air limbah yang
menggunakan sistim stabilisasi, matahari sangat besar peranannya untuk mengurangi
konsentrasi bakteri potogen.

Modifikasi dari prinsip ini adalah dengan penggunaan radiasi ultra violet untuk
mensterilisasi effluent. Radiasi ultra violet merusak asam nukleat di sel-sel bakteri, virus
dan organisme yang ada.

Meskipun energi yang diperlukan seperti ini mahal, tetapi sistim tersebut sangat berhasil.
Masalah saat operasi adalah terutama dalam memperoleh penetrasi sinar maksimum dan
menjamin bahwa effluent yang biasanya keruh telah benar-benar steril.

Telah banyak sistim yang dievaluasi untuk memperoleh penyinaran maksimum tersebut
pada air limbah. Penyinaran ultra violet khusus berguna dalam mencegah kertaminasi
patogen di danau dan perairan pantai seringkali digunakan untuk mandi (MET CALF &
EDDY, 2003)

Sinar matahari mempunyai kemampuan yang tinggi dalam membunuh patogen dan
membuat kuman virus menjadi tidak aktif. Radiasi matahari setiap hari dinegara tropis
cukup untuk membunuh semua fecal coliform (Coliform tinja) apabila air encer dan tidak
keruh serta tembus matahari. Pengolahan air limbah secara fisik pada umumnya masih
katagori pengolahan awal (Pre treatment. Contohnya penyuluhan dengan cara Fisika ialah
pada bar screen yang berfungsi untuk menyaring dan memisahkan sampah untuk
meringankan beban unit-unit peralatan pengolahan seperti pengangkatan sampah yang
tertahan pada bar screen secara periodik. Demikian pula pada Grit Chamber fungsinya
untuk menghidupkan partikel-partikel seperti pasir, sampah berukuran kecil, sebelum air
buangan masuk ke unit pengolahan berikutnya bke kolam anacrobik, fakultatif dan kolam

maturasi.
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Sifat fistk dari air limbah ini dapat dilihat secara kasat mata misalkan warmma. Dimana
secara garis besar dapat menentukan fisik dari air buangan secara umum. Bau, dengan
waktu tertentu menjadi penguraian oleh bakteri menghasilkan gas, H2S, Chu. Temperatur
mempengaruhi kecepatan proses penguraian dan mempengaruhi kecepatan proses
penguraian dan mempengaruhi kecepatan proses penguraian dan mempengaruhi aktivitas
dan perkembangan. dan perkembangan micro organisme. Kebutuhan dalam air buangan
limbah dikenal suspended solid yaitu partikel-partikel pada yang tidak dapat larut,
Pengolahan Fisika pada umumnya bertujuan untuk mengurangi/menghilangkan zat padat
kasar, zat padat terlarut, pasir dan zat padat terapung.

Unit-unit pengolahan ini meliputi : Screen, Mixing, sedimentasi/pengendapan, vacum
filtration, dan pengeringan, grit chamber dan comunitor .

2.1.2. Pengolahan Dengan Cara Kimia

Pengolahan dengan cara kimia dimaksud untuk memisahkan bahwa pencemaran berbentuk
kaloid sehingga terlarut dengan menggunakan bahan kimia sehingga terjadi destrasilisasi
koloid atau terjadi endapat karena terjadi pengubahan berat jenis partikel sesudah beraksi
dengan bahan kimia maka terjadi pengendapan.

Pada akhir pengolahan sebelum air buangan has8il pengolahan dibuang ke badan air
{sungai) terlebih dahulu dibutuhkan bahan kimia sebagai desinfeksi untuk membunuh
bibit-bibit penyakit (bakteri) yang mencemari badan air penerima (re Use). Bahan kimia
yang dipakai gas chlor (cl 2}, ozon (Os), kaporit Ca (OCL2) (MJ. Hammer, 1986).

Sebagai sifat-sifat kimia yvang memungkinkan kandungan zat kimia dalam air yang
meliputi. Zat organik, yaitu zat kimia dalam air yang meliputi. Zat organik yaitu ikatan-
ikatan C, H, O, N, S.P (Zat Hara) yang dapat mempengaruhi kehidupan mikro organisme,
zat organik logam berat dan zat-zat beracun lainnya mengganggu penyerapan zat organik
pada plasma, gas-gas yang terkandung dalam air buangan air limbah.

Pengolahan Kimia bertujuan untuk menghilangkan partikel tersuspensi dan partikel

koloidal. Unit-unti pengolahan kimia meliputi: Chemical precipitation, dan desinfeksi.

2.1.3. Pengolahan Dengan Cara Biologi

Pengolahan dengan cara biologi ialah suvatu proses alami maksudnya ialah untuk
menyisihkan/memisahkan zat organik tertentu yang terkandung dalam air buangan dengan
memanfaatkan aktivitas mikroorganisme untuk melakukan perombakan zat organik

tersebut dibantu algae dan photosintesa secara alami.
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Proses ini terjadi bg'sa secara anaerob (tidak memerlukan oksigen dan anaerob
(memerlukan oksigen i)ada kolam stabilisasi (kolam anaerob) proses yang terjadi adalah
penguraian zat organilfc oleh mikroorganisme secara anaerob (tidak memerlukan oksigen
dalam proses penguraiefmnya {Mara D, 1976).

Sifat biologi menunjujkkan kandungan biologis dalam air yang teridir dari golongan-
golongan mikroorganisime dalam air yaitu : bakteri, fungi, protozoa, algae dan tambahan
air dalam hewan air sécara umum karakteristik air buangan/air limbah di tentukan oleh 2
faktor: kadar suspendeéi solid dan air buangan/air limbah: kadar BOD dari air buangan/air
limbah) kedua faktor 1tu menentukan tinggi rendahnya kwalitas air buangan, dimana juga
dipakai untuk menentu:kan tingkat dan macam-macam unit untuk mengolah air buangan air
limbah tersebut.

Pengolahan Biologi paéda dasamya adalah pemanfaatan microorganisme active yang dapat
menstabilkan air ruangan/alr limbah. Proses b1010g1 dapat terjadi dalam 4 keadaan yatiu:
anaeroblk aerobik, fakultatlf dan maturasi.

2.1.4. Klasifikasi Be;niasarkan Kriteria Dan Faktor Kinerja Pengolahan Pada 3
Tingkat :

1.  Pengolahan Primézr

2. Pengolahan Sekuxilder

3. Pengolahan Tersiier

2.14.1. Pengolahan Pfrimer

Pengolahan tingkat pe:rtama pada umumnya mampu untuk mereduksi 25-30% BOD dan

50-60% kadar Suspendid Solid.

Proses yang berlangsung dalam pengolahan tingkat pertama kebanyakan merupakan proses

fisik. .

Unit-unit pengolahan pirimer antara lain:

- Screen

- Sump Well ;

- Pompa Ulir (Screw Pump)

- Comunmitor

- @rit Chamber

- Par shall flume

- Bak Pengendap
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2.14.2, Pengolahan Sekunder

Pengolahan tingkat kedua pada umumnya untuk mereduksi 75 -90% BOD dan 90% kadar

suspended solid

Proses yang terjadi pada pengolahan sekunder umumnya pengolahan biologis. Unit-umt

pengolahan sekunder antara lain:

- Kolam Stabilisasi

- Activated Sludge

- Trikling Filter

e Kolam oksidasi diterapkan untuk membuang air buangan domestik. Keuntungan
penggunaan kolam oksidasi ini adalah :

. - Operasinya mudah

- Pemeliharaan dan biaya pembuatan relatif murah

Kerugiannya adalah

- Diperlukan areal tanah yang luas

- Dapat merupakan sarang nyamuk dan menimbulkan bau

® Activated Sludge

Biasanya digunakan untuk mengolah air buangan domestik dalam suatu kota besar.

Keuntungan penggunaan activated Sludge adalah

- Effluent tidak berbau

- Tidak ditubuhkan areal yang luas

- Tidak ada gangguan lalat, nyamuk dan lain-lain

Kerugiannya adalah :

- Biaya operasi mahal

- Dibutuhkan tenaga terdidik

- Tidak fleksibel terhadap variasi beban hidrolik

- Sangat sensitif terhadap beban organik.

e Trikling Filter

- Dapat digunakan untuk mengolah air buangan domestik atau buangan industri.

Keuntungan menggunakan trikling filter adalah:

- Areal tanah vang digunakan tidak terfalu luas

- Dapat membilas/membersihkan sendiri (Self Cleaning)

- Dapat menghilangkan : BOD 70-90%; Bakteri 80-90%; Solid Mater 70-90

Kerugiannya adalah:

- Biaya konstruksi yang mahal
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- Kehilangan tekanan yang besar 1,8-3,6 m untuk menghindari dari adanya gangguan
serangga, filter harus dibuat diluar jauh dari penduduk

® Pengolahan Tersier

Pengolahan tersier merupan pengolahan lanjutan dari pengolahan sekunder tujuannya ialah

untuk menghilangkan kadar nitrogen dan pospor atan untuk mempertahankan kualitas

perairan, pembuangan yang masih baik selain proses diatas bangunan pengolahan air

buangan dilengkapi dengan unit pengolahan lumpur, yang mana pengolahan lumpur ini

mutlak diperlukan karena setiap zat padat dan suspensi serta sebagian zat organik yang

Jarut dalam air dianggap sebagai lumpur endapan.

Faktor yang mendukung diperlukan suatu sistim pengolahan lumpur pada instalasi

bangunan pengolahan air buangan antara lain:

- Masalah Hygian, karena mengandung bakteri microorganisme yang bersifat fatogen.

- Masalah kuantitas yang dirasakan cukup besar

- Segi estetika dari pada lumpur endapannya.

- Segi kepentingan ekonomi dari lumpur terolah

Sedangkan tujuan utama dari pengolahan lumpur endapan antara lain:

- Mereduksi volume lumpur

- Mengontrol proses kebusukan agar tidak membahayakan dan menimbulkan penyakit.

- Memanfaatkan lumpur scbagai sumber energi.

Unit-unit pengolahan lumpur antara lain

- Sludge thickener

- Sludge digester

- Vacum Filtration

- Sludge Drying Bed

2.1.5. Penguraian Senyawa Organik Secara Biologis

Senyawa organik yang terdapat dalam buangan manusia dapat diuraikan oleh bakteri
menurut dua cara yaitu secara aerobik dan anaerobik.

® Penguraian Secara Aerobik

Penguraian secara aerobik terbagi dalam 3 proses yaitu proses katabolisme, anabolisme
dan autolisis

- Proses Katabolisme

Pada proses ini zat organik diuraikan oleh bakteri menjadi komponen penyuisun zat

organik tersebut. Dari proses ini dihasilkan energi yang dimanfaatkan oelh bakteri pengurai
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untuk mempertahankan hidupnya dan untuk berkembang baik. Proses ini ditunj.ukkan
dalam persamaan reaksi sebagai berikut:

CxHyOzN+0, — CO,+ H, O +NH; + Energi

Zat Organik

Sumber: Duncan Mara, Sewage Treatment In Hot Climates

- Proses Anabolisme

Pada proses ini zat organik diuraikan oleh bakteri dan digunakan sebagai bahan pembentuk
bakteri baru seperti dinyatakan dalam persamaan reaksi berikut ini:

Cx Hy Oz N + Energi —— Cs H, NGO,

Zat Organik

Sumber : Duncan Mara, Sewage Treatment In Hot Climates

- Proses Autolisis

Proses ini terjadi pada saat jumlah zat organik yang tersedia lebih kecil dari populasi
bakteri pengurai. Biasanya hal ini terjadi pada tahap-tahap proses penguraian buangan
manusia. Pada proses ini terjadi penyusutan Jumlah bakteri karena sebagian bakteri
mengurai menjadi senyawa senyawa anorganik.

CsHNO2 + 5 0; —— 5 COy + NH; + 2H,0 + Energi

Sumber: Duncan Mara, Sewage Treatment In Hot Climates.

Dari tiga proses yang terjadi di atas, pada proses aerobik terlihat bahwa proses penguraian
air buangan manusia terjadi pada proses katabolisme dan anabolisme.

® Penguraian Secara Anaerobic

Penguraian secara anaerobik umumnya terjadi pada lumpur endpan. Pada proses tersebut
terjadi dua tahap penguraian yaitu pembentukan asam lemak dan tahap perubahan asam
lemak, asam lemak yang paling banyak terjadi adalah asam asetat seperti digambarkan

pada persamaan berikut ini:

- 4C3H0;NS + 8 H,0 ——» 4 CH;COOH + 4CO, + 4NH; + + 4 H,S +8H +

asam Asetat

Sumber: Duncan Mara, Sewerage Treatment In Hot Climates

Dari persamaan di atas terlihat bahwa pada proses ini selain terjadi asam asetat yang
nantinya diubah menjadi gas methan juga terbentuk gas H,S yang menimbulkan bau.
Asam lemak yang terjadi yaitu asam asetat diubah oleh bakteri methan menjadi gas-gas

methan.
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4CH;COOH + 8H+ —— 5 CH4+3C0, +2H,0

asam Asetat methan

Sumber : Ducan Mara, Sewage Treatment In Hot Climates

Dari kedua persarnaan yang terjadi pada proses anaerobik terlihat bahwa terjadi 3 jenis gas
pada akhir proses yaitu methan, CO, dan HS. Patut diperhatikan bahwa pertumbuhan
bakteri pembentuk asam lemak terbaik dua kali lebih cepat dari bakteri pembentuk methan
sedangkan bakteri pembentuk methan itu sendiri sangat peka terhadap asam.

Dengan demikian agar proses penguraian secara anaerobik dapat berjalan dengan baik
maka suasana lumpur haruslah bersuasana basa. Kegagalan pembentukan methan
menyebabkan lumpur bersifat asa asetat yang tidak terubah dan bau busuk akibat adanya
H,S yang tidak termanfaatkan dalam proses pembentukan methan sebagai sumber H+.

2.1.6. Pengolahan Air Limbah Domestik Cara Biologis

® Pengolahan Pesidahuluan ~

Unit — unit pengolahan yang digunakan adalah :

1. Saringan kasar (Coarse bar screen)

Saringan kasar akan menyisihkan atau menyaring material-material kasar, seperti kertas,
plastik, potongan kayu dan sebagainya. Secara umum unit ini digunakan untuk melindungi
pompa, valve, perpipaan dan perlengkapan lain dari kerusakan atau penyumbatan

(clogging) (Lihat gambar 2.1.)

Rumus yang digunakan :
AH=B[3]4"3 By S e (1
b
Rumus Kirschomer :
Ve — V& 1
Hi = X i (2)
2¢ 0,7
Vo
Hy =" 3)
2g
Dimana - AH = headloss melalui Bar Screen bersih, m
a = Kemiringan,
B = konstanta untuk best bulat
w = lebar batang, cm
b = bukaan, cm

hi : = headioss melalui Bar Screen tersumbat, m
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hv = tinggi kecepatan, m ‘
Vbar = kecepatan aliran melalui Bar Screen, m/detik
V2 = kecepatan aliran di saluran, m/detik
.
A | =1 A
C 7T ‘
- CE
SR
U
Lf““u Pengatur Bar Screen

e

Yo
N 7 A A e e
Potongan A - A

Gambar 2.1. Bar Screen

2. Bak Pengendap (Sump Well)

Sump Well berfungsi sebagai bak pengendap (sedimentasi) khususnya butiran-butiran
pasir, krikil dimana butiran-butiran ini dapat merusak daun ulir pompa (screw Pump)
dimana adanya pukulan air (water hamer) yang diangkat ke atas secara berputar kerumah
pompa

Sesudah pasir mengendap air limbah masuk ke pompa ulir dan selanjutnya di putar ke atas
ke grit Chamber sesudah di saring di Mecanical Bar Screen.

3. Pompa Ulir (Screw Pump)

Pompa ulir ini berfungsi untuk mengangkat debit yang masuk ke atas dan di endapkan di
grit Chamber jumiah pompa ulir tergantung dari banyaknya debit yang masuk

4, Saringan Mekanik (Mechanical Bar Screen)

Saringan ini berfungsi menyaring sampah-sampah kecil yang lolos dari saringan di inlet.
Sampah-sampah ini terkumpul secara mekanis dengan ban berjalan (belt) secara otomatis

dan di pres dan ditampung di kontainer sampah.

5. Grit chamber
Grit chamber akan melindungi perlengkapan mekanis dan pompa dari abrasi, mencegah
peniyumbatan pompa oleh endapan dalam saluran dan mencegah akumulasi material masuk

dalam unit pengolahan selanjutnya yaitu kolam stabilisasi secara biologi(kolam Anaerobik,
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kolam Fakultatif dan Kolam Maturasi}. Berdasarkan pertimbangan biaya konstruksi dan
operasi, maka diperoleh grit chamber aliran horisontal dengan kontrol kecepatan (velocity
controlled grit chamber). (Lihat gambar 2.2.).

Rumus yang digunakan ;

Over Flow rate { OR ) = 900 X Vaging

OR - Overflow rate, gal/hr/fi?

V senting: Kecepatan pengendapan, in/menit

1
Vo o=— R™S™ e (4)
n
hy Vxn |2
S =— danly={—1 L. ... (5)
L R/
Dimana :

Hl : headloss melalui Grit Chamber, m
v : kecepatan pada saluran Grit Chamber, m/detik
n - koefisien Manning

: jari-jari hidrolis, m

L - panjang saluran Grit Chamber, m
a
Q  =4917a"b|h— | (6)

3

Dimana ; Q : debit aliran melalui proporsional weir,
ft*/det
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6. Kolam Anaerobik

Kolam anaerobik berfungsi sebagai pengolahan tahap awal Primary treatment) pada proses
pengolahan air limbah, didalam kolam anaerobik terjadi 2 tahapan reaksi, yakni tahap
pembentukan alam dan pembentukan metana. Pembentukan metana terjadi pada suhu
diatas 15 °C dan meningkat empat kali untuk setiap kenaikan suhu 5% C. Kolam anaerobik
beroperasi tanpa adanya oksigen terlarut, kondisi ini dapat terjadi karena kedalaman kolam
mencapai 30-80 %. (lihat gambar 2.3). Kelemahan dari pengolahan secara anaerobik ini
adalah bau yang mungkin ditimbulkan bila lapisan kerak buih belum/tidak terbentuk secara
sempurna, sedangkan proses pembentukannya dapat memakan waktu beberapa bulan. Dua
hal penting yang perlu diingat:

- pH air didalam kolam harus (sekitar) 7,0 agar kondisi bakteri seimbang.

- Mencegah timbulnya bau dengan mempertahankan DO = 0 serta lapisan kerak buih.
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Gambar 2.3. Proses yang Terjadi Dalam Kolam Anaerobik -

# Desain Kriteria Kolam Anaerohik
Waktu detensi
Beban Volumetrik BOD
Kedalaman Kolam
Reduksi BOD

Desain kriteria kolam anaerobik dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Li = (Q/AD

Dimana Li

Q
v

A
D

1 - 5 hart

100 - 400 g/M3/hari
2-4m

50 -70%

Konsentrasi BOD dalam influen Mg/liter
debit influen, m3/hari

Volume kolam, m3

Iuas kolam

kedalaman kolam, m

Beban BOD dari influen adalah: Li x Q
Volume kolam dapat dihitung dengan persamaan (Met Calf & Eddy, 2003)

v

Q
t

Qxt
debit influen, m3/hari

waktu detensi, hari

Fungsi kolam Anaerobik ialah untuk menurunkan bahan=bahan organik dengan

bantuan mikroorganisme anaerobik.

Proses yang terjadi adalah penguraian oleh bakteri anaerob dan terjadi pengendapan.
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Hasil proses adalah penurunan kadar BOD/COD, pembetnukan gas H25, CH4, dan
penurunan kadar lumpur

Karakteristik kolam anaerobik :

% Kadar perié‘emar masih tinggi (konsentrasi zat-zat racun masih tinggi)

% Wama air abu-abu sampai hitam '

% Oksigen terlarut 0 mg/l -

< Gas H2S, CH4 cukup tinggi

< lkan tidak dapat hidup

Fungsi kolam anaerob _

Untuk menurunkan bahan-bahan organik dengan bantuan mikroorganisme anaerob. Proses
yang terjadi: Penguraian oleh bakteri anaerob dan pengendapan. Hasil proses : penurunahn
kadar BOD, COD, pembentukan gas H2S, CH 4 dan lain-lain, penurunan kadar lumpur

7. Kolam Fakultatif

Apabila sistim pengolahan diperlukan adanya kolam anaerobik maka kolam fakuitatif
sebagai pengolahan air limbah adalah ditempatkan pada tahap kedua (secondary
treatment). Kolam fakultatif dapat juga diaplikasikan pada sistim pengolahan air limbah
dengan kolam oksidasi {oxidation lagoons).

Proses pengolahan air limbah yang terjadi didalam kolam fakultatif terdiri dari dua bagian
(zone) yakni pada lapisan atas kolam terjadi proses secara aerobik sedangkan dibagian
dasar kolam proses secara anaerobik.

Kedalaman dari kolam fakultatif antara 1-2,4 meter, oksigen yang tersedia karena adanya
angin dan ganggang (proses fotosintesis) tidak mampu menembus lapisan air sampai
dibagian dasar kolam

Efektivitas dari pada kolam tersebut antara lain: tergantung dari lamanya waktu tinggal air
limbah didalam kolam (biasanya antara 20-40 hari) penurunan kadar BOD dapat mencapai
70-90% dari menurunkan kliform antara 60-99%. Adapun proses yang terjadi dalam kolam
fakultatif adalah sebagai berikut:

Selama proses pematangan/pengolahan sangat bervariasi komponen organik maupun
anorganik yang paling spesifik adalah kemungkinan terjadinya “alga bloom” septik.
Apabila cara pengoperasian tidak rutin (kemungkinan tersendat) maka efluent yang
dihasilkan dari adanya proses yang terjadi didalam kolam tersebuit akan sangat rendah
kualitasnya disamping akan banyak nyamuk yang berdiam dikolam maupun bau (busuk)
yang terjadi. | |
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Oleh karenanya pengoperasian dan pemelibaraan secara berkala perlu difakukan untuk
memelihara kualitas efluent, menghilangkan/menghindari terjadinya gangguan yang dapat
mempengaruhi pengembangan dan penurunan proses fisika secara cepat.

Pengoperasian dan pemeliharaan yang perlu dilakukan antara lain sebagai berikut:

a. Tanaman yang ada pada tanggul kolam harus diusahakan pendek (tanaman perdu) dan
tidak diizinkan meluas kedalam kolam. Tanaman rumput dibolehkan tumbuh kearah
bawah dibagian tepi tanggul untuk melindungi talud (pasangan) bila ini dipakai.

b. Kerak buih (scum) dari kolam fakultatif harus dikurangi dan dibersihkan. Buih dan alga
srang terbentuk tidak dperbolehkan tinggal dipermukaan air tetapi harus diangkat dan
dikeringkan dan dibuang ditempat pembungan yang direncanakan tidak terlalu jauh
dari lokasi kolam. .

c. Inlet dan outlet dari kolam untuk pengaliran air (limbah) harus bebas dari akumulasi
lumpur

d. Beberapa tumbuhan yang muncul/tumbub dibagian tepi pelindung tanggul kolam yang
keras atau dari air yang ada dikolam harus dibersihkan.

e. Pemeriksaan harus dilakukan .terhadap kerusakan tanggul dari gangguan akibat Tubang
binatang. Apabila hal in terjadi maka harus dibenahi kembali dengan segera
dibersihkan dari kolam penyediaan.

f Petugas/pekerja yang menangani pemeliharaan kolam stabilisasi khususnya kolam
fakultatif harus diberikan instruksi/pengarahan secara jelas mengenai kewajiban dan
waktu pemeliharaan yang perhi dilakukan.

Desain Kriteria. Kolam Fakultatit

Kriteria desain kolam fakultatif adalah:

Waktu detensi = 530 hari

Kedalaman = 1-25m

Beban permukaan BOD tergantung temperatur:
= 20 T-120 Kg/Ha/Hari

reduksi BOD = 80-90%.
Persamaan yang digunakan dalam desain kriteria kolam fakultatif rumus-rumus adalah:
(Met Calf & Eddy) '
Le 1
Li 1+k
Dimana: Le = Konsentrasi BOD dalam Effluen, mg/L.
Li = Konsentrasi BOD dalam Influen, mg/i.
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-~
H

Konstanta kecepatan reduksi BOD side pertama, hari -1
T =  waktu

Harga k tergantung pada tahun dinyatakan dengan persamaan Arthenius

Kt = K20-9 T-20
Dimana, Kt = Kypadasuhu ToC
K20 = K Pdasuhu200C
¢ = Konstanta Arrhensius, Harganya 1,05-1,09.

Harga Ky kira-kira mendekati 0,3 hari maka KT= 0,3 hari maka KT= 0,3 (1,05).
Misalnya Le dipilih 60 mg/l, maka persamaan desain kriteria kolam fakultatif menjadi:

Q(Li —60)
A = 1 8D(1,05)"*
Dimana A = Luas Permukaan kolam
Q = Debit Influen, m3/Hari
Li = konsentrasi BOD dalam influen, mg/l
T = suhu rata-rata bulan terdingin, oC
D = kedalaman kolam, m.

— Fungsi kolam fakultatif adalah untuk menurunkan bahan-bahan organik secara Aerob
~dan Anaerob dengan bakteri anacrab dan mikro algac. Proses yang terjadi ialah
penguraian bahan-bahan orgarﬁk pada zona anaerob dan oksidasi oleh bakteri-bakteri
aerob.
— Hasil proses adalah penurunan kadar BOD/COD dan peningkatan kadar oksigen.
Karakterisitik Kolam Fakultatif

+» Kadar pencemar sudah agak menurun (kemungkinan zat racun masih ada)

>,
h<d

‘Warna air hijau gelap

I3

+ Kadar oksigen terlarut > 3 mg/]

»,
o

Gas-gas yang dihasilkan mulai menurun

o

+ Jenis ikan tertentu yang dapat hidup.
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Fungsi kolam fakultatif’

Untuk menurunkan bahan-bahan ortganik secara aerob dan anaerob dengan bantuan bakteri

anaerob dan mikroalgae. Proses yang terjadi: Penguraian bahan-bahan organik pada zona

anaerob, oksidasi oleh bakteri aerob. Hasil proses : penurunan kadar BOD/COD,
peningkatan kadar oksigen

8. Kolam Maturasi (Pematangan)

Kolam maturasi/pematangan adalah merupakan salah satu unit pengolah air limbah dari

sistim kolam stabilisasi "Srang penempatannya secara seri setelah kolam fakultatif. Kolam

ini selama dan dalam proses adalah dalam kondisi aerobik penuh, sehingga kolam relatif

dangkal (1-1,5m). waktu tinggal (refention time) dari kolam maturasi adalah antara 5-7

hari.

Dalam pengoperasian maupun pemeliharaan dari kolam maturasi adalah hampir sama

dengan kolam fakultatif adalah sebagai berikut:

a. Inlet dan outlet harus dijaga kelancaran pengolahannya. Terutama untuk inlet, harus
bebas dari akumulasi lumpur, karena sistim ini merupakan kelanjutan dari kolam
fakultatif yang mana kemungkinan penyumbatan inlet akibat akumulasi lumpur bisa
terjadi.

b. Algae yang terbentuk tidak boleh tinggal dipermukaan karena hal menimbulkan bau
maka harus diangkat, dikeringkan dan dibuang pada tempat yang disediakan (disekitar
kolam stabilisasi).

c. Tidak diperbolehkan adanya tumbuhan besar/tanaman keras ditanam pada tanggul
kolam dan bisanya hanya tanaman se¢jenis perdu yang tidak merusak tanggul.
Tumbuhan rumput dapat ditanam dipinggiran tanggul dan talud sebagai pelindung
tetapi tidak diperbolehkan sampai tumbuh kearah dasar kolam.

d. Untuk mengetahui kualitas dari efluent, maka pencatatan secara rutin terhadap aliran di
outlet/inlet harus dilakukan, berapa besar debit yang masuk dan keluar uantuk
mengetahui sampai sejauh mana kualitas dari efluent yang ada.

¢. Terhadap bahaya kerusakan tanggul, harus dilakukan pemeriksaan yang seksama
tentang kemungkinan adanya pengrusakan dari binatang. Apabila hal ini terjadi maka
perlu difakukan tindakan pencegahan lebih fanjut. Selanjutnya skema tata letak (lay

out) instalasi pengolahan air limbah domestik (lihat gambar 2.4.)
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Gambar 2.4, Tata Letak (Lay Out) Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik

Karakteristik kolam maturasi :

< Kadar pencemar sangat kecil (zat-zat racun hampir tidak ada)
+* Wama air hijau terang

++  Oksigen terlarut > dari 6 mg/l

% Gas-gas yang dihasilkan tidak ada

% Beberapa jenis ikan dapat hidup

*
L

Digunakan sebagai kolam indikator

Fungsi Kolam Maturasi

Untuk penyempurnaan kualitas air yang telah terproses. Proses yang terjadi: oksidasi
bakteri aerob, fotosintesis mikro algae. Hasil proses: peningkatan kadar oksigen terlanit,

penurunan kadar BOD/COD, penurunan bakteri pathogen.

9. Pengendapan Lumpur (Sedimentation)

Pengendapan lumpur terjadi terutama di kolam anaerobik yaitu kolam pertama yang
menerima Influent. Jadi pengendapan perlu di monitor karena kedalaman jumpur
mempengaruhi proses oksidasi. Pengendapan lumpur ini terjadi pe_lda 3 kolam stabilisasi

yaitu: kolam anaerobik, kolam fakultatif dan kolam maturasi.




BAB 111
DESKRIPS] WILAYAH STUDI

3.1. Kota Bandung
3.1.1. Fisik

Daerah pelayanan instalasi air limbah Bojongsoang terletak di kota Bandung
sedangkan instalasi pengolahan terletak di Kabupaten Bandung,
Kondisi Topografi dan Hidrologi Kotamadya Bandung terletak pada ketinggian 670 m
sampai 900 m dari permukaan laut dengan kemiringan ke arah selatan. Sungai utama yang

mengalir ke arah selatan dan bermuara ke Sungai Citarum diantaranya adalah:

1. Sungai Cibeureum 6. Sungai Cikutra

2. Sungai Cibuntu 7. Sungai Cikapundung

3. Sungai Cibolerang ' 8. Sungai Cikapundung Kolot
4. Sungai Cijantra 9. Sungai Cidurian/Cijaura

5. Sungai Cirangrang 10. Sungai Cipamokolan

Curah hujan rata-rata tahunan untuk Kotamadya Bandung yang didapat dari Stasiun
Meteorologi Bandung adalah sebesar 30744 mm/tahun dengan Subu rata-rata 23,01° C

dan arah angin dominan dari arah barat dengan kecepatan rata-rata 53 knots

3.1.2. Administrasi Dan Kependudukan

Kotamadya Bandung adalah Ibukota dan kota terbesar di Propinsi Jawa Barat
dengan luas wilayali 16730 ha, dan jumiah penduduk akhir tahun 1996 sekitar 2.271.659
jiwa.
Penyebaran penduduk menurut kepadatannya, secara umum adalah sebagat berikut:

Tabel 3.1. Kepadatan Penduduk

Kepadatan Penduduk Wilayah Penyebaran

Rendah | <100Jiwa/Ha e Daerah hunian terencana di Bandung Utara

Sedang . e Daerah hunian terencana diberbagai wilayah kota
100-300 Jiwa/Ha e Daerah hunian tradisional disekitar pnggiran kota

Tinggi e Daerah hunian tradisionil disekitar pusat kota
>300 Jiwa/Ha e Daerah hunian terencana tipe kecil yang tersebar di

Bandung Selatan dan Perumnas
Sumber : BPS

Tingkat pertumbuhan penduduk Kotamadya Bandung adalah sekitar 2,04% pertahun.
Tingkat pertumbuhan penduduk ini cukup tinggi, sehingga untuk masa yang akan datang
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perlu dipersiapkan prasarana dan sarana perkotaan yang cukup dalam mengantisipasi
perkembangan perkotaan. Jumlah penduduk yang diharapkan hingga tahun 2005 di
Kotamadya Bandung adalah 2.5 Juta Jiwa.
Secara geografis Kotamadya Bandung terletak pada 107° Bujur Timur (BT) dan 6°
55”Lintang Selatan (LS), secara administrasi terdiri dari 6 wilayah pembantu
Walikotamadya 26 Kecamatan, serta 135 Kelurahan/Desa.
Wilayah administrasi Kotamadya Bandung dibatasi oleh:
1. Kecamatan Padalarang dan Kotip Cimahi sebelah Barat.
2.  Kecamatan Lembang dan Cisarua di sebelah Utara
3. Kecamatan Cileunyi di sebelah Timur
4. Kecamatan Dayeuhkolot dan Buah batu di sebelah Sélatan.
Enam Wilayah di Kotamadya Bandung adalah:

Wilayah Bojonegoro

Wilayzh Tegallega

Wilayah Karees

1

2

3

4. Wilayah Cibeunying
5. Wilayah Ujungberung
6

Wilayah Gedebage

3.1.3. Perkembangan Kota

Secara makro Kota Bandung pada awal tahun 1970-an pernah memiliki rencana
pengembangan sebagai wilayah inti dari wilayah Bandung Raya. Namun konsep regional
yang akan mengembangkan potensi kota-kota seperti Cianjur, Garut, Tasikmalaya untuk
mengimbangi perkembangan kota Bandung ini tidak 1agi diaplikasikan dan digantikan oleh
strategi makro yang berlingkup metropolitan, dimana kawasan cakupannya lebih kecil
dibandingkan dengan konsep pengembangan Bandung Raya.
Tabel. 3.2. Konsep Pengembangan Bandung Raya

Wilayah Karakteristik wilayah
Bojonegoro Hunian terencana, Bandara IPTN dan Industri lainnya
Tegallega Hunian terencana dan tradisional, Kebun Binatang, ITB, UNPAD, UNPAR
Karees Hunian tradisionil dan terencana, Wilayah Niaga.
Cibeunying Hunian tradisionii dan terencana, Pusat Niaga, Komplek Militer dan Industr
Ujungberung Hunian tradisionil dan terencana, Wilayah Niaga
Gedebage Hunian tradisionil dan terencana. Wilayah Niaga

Sumber: Bappeda Kota Bandung, 2003
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3.1.4. Sosial Ekonomi

Pendapatan Domestik Bruto (PDRB) DI Kotamadya Bandung pada tahun 1995
diestimasi mencapai Jumlah Rp. 6.833.099.430.000 atas dasar harga berlaku dengan laju
pertumbuhan 21,84 %. Sedangkan atas dasar harga konstan 1993 diestimas mencpai
jumlah Rp. 5.835.527.710.000 dengan laju pertumbuhan mencapai 12,32 %.
Pendapatan rata-rata rumah tangga berdasarkan survey yang dilakukan oleh konsultan
MBUDP (Metropolitan Bandung Urban Development Project) adalah sebesar
Rp.252.000.000 |
Jumlah angkatan kerja di Kodya Bandung adalah sebesar 856.860 orang, Julah yang
bekerja sebesar 765.416 orang atau 89,33 % dan sisanya bekerja sektor Industri dan sektor
lainnya.

3.1.5. Kondisi Sanitasi Lingkungan:

Secara umum kondisi sanitasi di kotamadya Bandung adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3. Kondisi Sanitasi Lingkungan

Sisters Pembuangan Air Kondisi
Kondisi Sumber
Limbah Saluran Daerah Pada Umumnya
Umum | Air Minum .
Padat Cair Drainase
PDAM atau | Septic Tank | Terpusat/resap | Normal Bandung Utara
) air  tanah { alau an - Daerah Terencana
Baik .
kualitas terpusat
baik |
PDAM atau | Septic Tank | Saluran  atau | Sedikit Bandung Barat dan Timur
air  tanah Drainase lercernar - Terencana
Sedang
kualitas abu-abu Bandung Ultara
baik - Tradisionil
Air  tanah | Langsung Langsung ke ; Tercemar | Bandung Barat dan Timur/ selatan
Kurang | Kualilas ke sungai/ | sungai/ saluran | Hilam - Tradisioni!
rendah saluran i

Sember: Laporan akhir eptimalisasi air limbah kota Bandung oleh DPU Propinsi Wilayah Jawa Barat, 2003

Cakupan pelayanan persampahan kota adalah 95,75 % dari total timbulan sampah dan
prosentase samaph tersangkut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Cakupan Pelayanan Pengelolaan Persampahan




Tabel 3.4. Cakupan Pelayanan
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_— Persentase
Timbulan Terangkat
No Sumber (m3 / hari ) (m3/hari) Pel(aszu;an
1. | Permukiman 4.075.000 3.939.710 96.68
2. | Pasar 460.000 460.000 100
3. | Komersial 328.660 328.660 100
4. | Perkantoran 296.350 296.350 100
5. | Fasilitas Umum 98.870 98.870 100
6. | Sapuan Jalan 320.000 320.000 - 100
7. 1 Kawasan Industri 1.299.120 1.141.537 87.87
8. | Saluran 12.000 12.000 100
Jumlah 6.890.000 6.597.127 95,97

Sumber; Laporan akhir optimalisasi air limbah kota Bandung olch DPU Propinsi Wilayah Jawa Barat, 2003




BAB 1V
GAMBARAN UMUM OBYEK STUDI IPAL BOJONGSOANG

4.1, Umum

Wilayah Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Bojongsoang tidak terletak
diwilayah pengembangan pemukiman yang masuk dalam wilayah administrasi Kelurahan
Bojongsari, Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung (lihat gambar 1.1).
Instalasi IPAL Bojongsoang ini terletak di areal Bandung Selatan dan daerah bebas banjir
akibat meluapnya sungai Citarum. Luas areal instalasi tersebut adalah seluas 85 Ha yang
meliputi instalasi dan kolam oksidasi, terdiri dari 3 kolam : kolam anaerobik, kolam
fakultatif, dan maturesi.
Kolam pengolah Bojongsoang merupakan bagian dari Unit Instalasi untuk mengolah air
buangan secara Biologi dengan tujuan untuk menurunkan kadar bahan pencemar pada air
buangan rumah tangga sehingga laik untuk dibuang kebadan air penerima dalam hal ini
sungai Citarum.
Pengolahan ini berfungsi untuk mengolah air buangan domestik (buangan rumah tangga)
yang masuk ke instalasi melalui saluran perpipaan.
Meskipun air buangan yang masuk ke instalasi pengolahan melalui saluran tertutup tetapi
tidak menutup kemungkinan masuknya buangan jenis lain (non domestik) kesaluran
tersebut.
Dengan demikian kontaminasi bahan-bahan beracun dari bﬁangan non domestik sangatlah

memungkinkan.

4.2. Aspek Fisik
4.2.1. Letak Geografis dan Batas-Batas Administrasi

Wilayah IPAL Bojongsoang yang termasuk wilayah administrasi Kelurahan
Bojongsari luas administrasi 425,75 Ha sebelah Utara dibatasi jalan Tol Padaleunyi,
sebelah Timur dibatasi anak sungai Citarik sebagai anak sungai Citarum, sebelah Selatan

dibatasi Kecamatan Dayeuhkolot dan sebelah Barat dibatasi jalan raya Dayeuhkolot.

4.2.2. 1klim dan Curah Hujan
Seperti pada umumnya iklim dan curah hujan kota Bandung, iklim dan curah hujan

wilayah Bojongsoang Kabupaten Bandung dipengaruhi oleh iklim pegunungan yang
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lembab dan sejuk yang dinamakan Cekungan Bandung. Namun demikian pada akhir-akhir
ini dengan semakin pesatnya pembangunan yang secara langsung maupun tidak langsung
mengakibatkan terjadinya pula perubahan tata guna lahan (land use) serta terjadinya
pencbangan-penebangan pohon/tanaman dipinggir jalan dan semakin meningkatnya
pergerakan kendaraan bermotor mengakibatkan suhu udara dikota/Kabupaten Bandung
sermakin meningkat.

Namun demikian apabila dibandingkan dengan kota-kota besar lainnya, iklim di
kota/Kabupaten Bandung masih sejuk dimana temperatur rata-rata Kota Bandung berkisar
22,6 °C dengan curah hujan rata-rata berkisar 238,4 mm dan jumlah hari hujan rata-rata
berkisar 20,2 hari/bulan seperti dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1.

Keadaan Temperatur, Curah Hujan, Hari hujan, Lamanya Penyinaran Matahari
dan Kelembaban Udara Kota Bandung

BULAN | Rata | TEMPE | Min | CURAH | HARI | LPM | PENGU | TEKANAN [ KELEMB

-rata | RATUR HUJAN | HUIAN | (%) APAN UDARA ABAN

(C) Max {mm) (HR) (mm) (mb) NISBI

(%)
Januari 223 | 274 17.5 | 317.0 23 48 26 9244 83
Pebruari 223 | 27.7 17.5 | 2541 26 0 2.9 923.3 83
Maret - 225 | 283 17.1 | 3993 27 52 3.1 9233 35
April 328 [ 284 17.8 | 3202 28 51 26 922.6 23
Mei 223 | 288 17.7 | 179.5 19 58 2.8 921.9 77
Tuni 218 | 28.6 16.4 | 62.1 7 69 28 922.9 77
Juki T 221 | 281 T15.6 | 1172 11 73 3 9229 76
Agustus 22.6 | 28.3 1300 10 63 3.3 922.9 77
September | 22.7 | 28.5 80.0 15 53 29 922.6 84
Okiober | 224 | 27.7 220.6 23 33 2.3 922.9 24
November | 22.5 | 27.6 4309 25 43 3.1 922.9 81
Descmber | 22.9 | 28.0 340.0 26 55 34 9228 81
Rata-rata | 22.6 | 28.1 17.1 | 2334 20,2 54 3,5 922.8 32

Sumber Kantor Meteorologi dan Geofisika Bandung

4.2.3. Kondisi Topograpi

Kawasan obyek studi terletak pada ketinggian berkisar antara 661 — 678 meter diatas
permukaan laut. Kemiringan lahan rata-rata berkisar antara 0 — 6 %. Dengan kemiringan
lahan diatas, kawasan obyek studi dapat dianggap relatif datar, namun masalah drainase
dan penyaluran air kotor atau buangan pada kawasan obyek studi tidak menjadi

penmasalahan yang berarti.
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4.2.4. Kondisi Geologi Permukaan dan Jenis Tanah

Yang dimaksud dengan kondisi geologi permukaan dan jenis tanah disini adalah
sebaran batu dan tanah di permukaan hingga kedalaman batnan dasar. Berdasarkan
kesesuaian lahan yang dilakukan oleh Direktorat Tata Lingkungan di Wilayah Antapani
yang juga didalamnya termasuk kawasan perencanaan, diperoleh gambaran kondisi geologi
kawasan perencanaan yang terdiri dari jenis lempung lanau, lapisan gambut, lapisan pasir
dan lempung pasiran dengan jenis yang tersebar di kawasan perencanaan umumnya berupa

tanah alluvial.

4.2.5. Kondisi Geohidrologi
Kedalaman muka air tanah di kawasm perencanaan berkisar antara 10 — 25 m di bawah

permukaan tanah. Kualitas air tanah termasuk baik yakni tidak mengandung zat-zat kimia
yang membahayakan kesehatan.
4.3. Aspek Sosial Ekonomi
43.1. Umum

Daerah perencanaan merupakan bagian wilayah administrasi Desa Bojongsari
dimana penduduk yang ada di wilayah desa tersebar dalam 16 RW dan 84 RT. Dengan
semakin lancarnya sarana transportasi yang ada saat ini menyebabkan kemajuan yang
sangat pesat baik itu disektor pendidikan, sosial dan ekonomi. Walupun daerah
perencanaan merupakan wilayah perluasan Kotamadya Bandung, tetapi apabila ditinjau
dari potensi yang ada maka akan terjadi kemajuan yang sangat pesat dalam bidang
pembangunan di masa yang akan datang.
4.3.2. Kependudukan

Jumlah penduduk kelurahan Bojongsari, Kecamatan Bojongsoang pada tahun 2002
tercatat sebanyak 17.862 jiwa yang tersebar pada 16 RW.

4.3.3. Komposisi Penduduk Menurut Klasifikasi Usia, Mata Pencaharian,
Pendidikan dan Agama
Penduduk Kelurahan Margasenang, Kecamatan Margacinta dapat digolongkan
menurut klasifikasi usia yang maksudnya unutk melihat komposisi antara penduduk
dewasa dan anak-anak. Klasifikasi menurut mata pencaharian dimaksud unutk mengetahui
kegiatan perekonomian masyarakat secara umum yang nantinya dapat dipakai sebagai

indikator kemampuan masyarakat unutk membayar retribusi fasilitas penyalurah air
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buangan, klasifikasi menurut pendidikan dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya keberadaan fasilitas penyaluran air buangan, sedangkan
klasifikasi menurut agama dimaksudkan untuk mengetahui' komposisi agama yang ada
diwilayah perencanaan, serta presentase kepemelukannya.
4.4. Cakupan Pelayanan IPAL Bojongsoang

Cakupan pelayanan Instalasi Pengolahan Air Limbah Bojongsoang adalah meliputi
wilayah Bandung Tengah / Selatan, terdiri dari 32 Kelurahan dengan total populasi :
469.154 orang lihat tabel 4.2. Berdasarkan wawancara dengan bagian perencanaan, seksi
operasi, pemeliharaan dan seksi dokumentasi daerah yang sudah terfayani sekitar 60 % dari
total populasi : 281.492 orang atau + 56.298 KK.
Tabel 4.2. Cakupan Pelayan

No | Kelurzhan Luas Area (Ha) Populasi (jiwa) Keterangan
1 Braga S5 9,719
2 Kebon Pisang 65 45420
3 Panjunan . 39 2.921
4 Nyengseret 38 14479
5 Balaong pede 46 12.085
G Pungkur 30 11.888
7 Ciatel 45 12,492
8 Cikawao 38 20.543
9 Peledang 33 9.261
10 | Burangrang 310 11.535
11 Malabar 670 10.463
12 | Lingkar Selatan 118 14,586
13 | Tamansari 102 29910
14 | Babakan Ciamis 80 9.406
15 | Citarum 114 5.986
16 | Merdeka 114 10.208
17 | Cihapit 123 9611
18 | Sukaluyu 63 . 15.093
19 | Sukapada 50 12.511
20| Cihaur geulis 74 18.437
21 Sukamaju 42 15.376
22 | Cicadas 52 16.509
23 Padasuka 51 19.052
24 Samoja 54 14.882
25 | Kacapiring 78 12.894
26 | Kobonwaru 96 18.075
27 | Cibangkong 64 20.865
28 Maleer 38 14,603
29 | Kebon gedang 29 11.677
30 | Kebon jati 28 16.361
31 | Kebon kangkung 45 11.993
32 Antapani 421 44,513
Total 3405 469.154
Sumber PDAM Bandung (2063)

Debit yang diharapkan dari 60% total populasi = 281492 x 140 lorang/hari =
390.088.8801/orang/hari jadi debit harian = 39.408,88 m’/orang/hari
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4.5. Komponen IPAL

» Saluran Pengangkutan

Pengangkutan air limbah domestik dilaksanakan aliran gravitasi melalui pipa induk (trunk
sewage) + 137 Km dilengkapi dengan menhala dan saluran terbuka + 4,5 Km.
# Unit Instalasi Pengolahan Air Limbah Bojongsoang terdiri dar :
e Unit Pengolahan Fisik

e Unit Pengolahan Biologi

Secara keseluruhan rangkaian unit pengolahan tersebut meliputi
+ Bar Screen (Saringan kasar)

o Sump Well (Bak pengumpul)

*  Scew Pump (Pompa ulir)

¢ Mechanibal Bar Screen (Saringan halus)

e Screening Press (Pemadat sampah)

« Container sampah

e Grit Chamber (Bak pemisah pasir)

+ Grit Rake (Pengangkat pasir)

¢ Kolam Anaerobik

¢ Kolam Maturasi

e Out Fall.

#» Pengolahan Fisik

+ Saringan kasar (Bar screen)

* Untuk menyaring sampah berukuran besar (diatas 50 mm)

+ Pompa Ulir (Scew Pump)

e Untuk memompa air

¢ Saringan halus (Mechanical Bor Screen)

¢ Untuk menyaring sampah berukuran kecil (20 — 50 mm)

¢  Grit Chamber

» Bak pemisah lumpur dan pasir

¢ Screening Press

Untuk memadatkan sampah yang dihasilkan oleh jaringan halus.
» Pengolahan Biologi

Proses pengolahan (lihat gambar 4.1)
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¢ Proses Anaerobik

Penurunan bahan organik secara anaerobik dengan bantuan mikroorganisme Anaerob.
e Proses Fakultatif

Penurunan bahan organik secara aerob

* Proses Maturasi (Pematangan)

Penyempurnaan kualitas air dan akhirnya mengalir kebadan penerima air.

4.6. Parameter Desain Instalasi Pengolahan Bojongsoang
> Kolam Anacrobik

~ Debit 80.835m’ /hari

- Beban Volumetrik 275 gr BOD/ m® /hari
~ BOD Influen 360 mg/L

- Total Beban Organik 20.100 kg/BOD/hari
- Retention Time 2 hari

- Kedalaman Kolam 4 meter

— Luas Area 4.04 Hektar

- Temperatur 22.50C

- BOD Efluen 144 mg/L

# Kolam Fakultatif

- Debit 80.835 m3 /hari

- Beban Volumetrik 300 gr BOD /m3 /hari
- BOD Influen 144 mg /L

- Total Beban Organik 11.640 kg BOD /hari
— Retention Time 5,6 —7 han

- Kedalaman Kolam 2 meter

— Luas Area 29,8 Hektar

- BOD Efluen 50 mg /L

» Kolam Maturasi (Penjernihan)

— Debit 80.835 m3 /hari

- Kandungan Felacoli 5.000 FC /100 ml

- BOD Influent (Kandungan BOD

— Dalam air kotor yang akan diolah) 30mg/l

- Retention Time 3 hari

- Kedalaman Kolamm 1.50 meter

- Luas Area 32,2 Hektar
~ BOD Efluent (Hasil pengolahan) 30 mg/l
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SKEMA PROSES KOLAM OKSIDASI

INSTALASI PENGOLAHAN BOJONGSOANG
INLET -

ANAET(OBIK

A
Ant An?2 An3
e
FAKUI‘,TATIF
h
F1l “F2
|
\' — r
MATURASI
h 4
M1
X
An 1: Kolam Anaerobik 1
An 2: Kolam Anaerobik 2 M2
F1 : Kolam Fakultatif 1
M1: Kolam Maturasi 1
BADAN AIR

Gambar 4.1, Skema Proses Kolam Oksidasi
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4.7. Karakterisitik Kolam Pengolahan

a.

Kolam Anaerobik

Kadar pencemaran masih tinggi (konsentrasi zat-zat racun masih tinggi.
Warna air abu-abu samnpai hitam

Oksigen terlarut 0 mg/l

Gas H2S, CH4 cukup tinggi

Tkan tidak dapat hidup

Kolam Fakultatif

Kadar pencemaran sudah agak menurun/kemungkinan zat racun masih ada
Warmna air hijau terang

Oksigen terlarut > 6 mg/l

Gas-gas yang dihasilkan tidak ada

Berbagai jenis ikan dapat hidup

Digunakan sebagai kolam indikator.

37

Selanjutnya denah lokasi pengolahan air limbah Bojongsoang (dapat dilihat pada
Gambar 42)
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4.8. Standard Operation Prosedure (SOP).

Sistem operasi dan pemeliharaan unit-unit mekanikal pada [nstalasi Pengolahan Air

39

Limbah (IPAL) Bojongsoang
Tabel: 4.3
Sistem Operasi dan Pemeliharaan
: URIT FERIODE .
“¥¥o ISTEM OPERAST PEMELIHARAAN .
: BQUIFMENT A i PEMELTHARAAN
{}1 {DBarScresn + Pembersihan sampah Prrhersihan sarpah satiap saal
i 4 Peyrberian gxease pads pintu sy
712, 1 Serew Pamp + Dioperesikan secara manval | % Apabile fidak dioperstian dalam Ponggantion grease:
¥ atau antomatis sesuai dengan waktu Jama harus dijelankan selama | 4 Bearing 2 tahun
pengatwen selector Swite 15 menithin 4 Gear 5000 jam/18 bulan
+ Periksa petunjuk putern moior ¥ Maotor 20.006 jam eperesi
i sebelum dijalankan 4 Bearing motor periksa 3-5 thh
H + Penggantian olis dan greass unick
i bearing
i 4 Pemenkssan tegangen V-belt drive
2§3 [ Bl Conveyor 4+ Pengoprasian berdasarkan + Pembersihan semuabagian secara 4 Pembersitan kotoran setiap
i fangsi discharpe dengan berkala bar
¥ tasmiuter switch selekior 4 Penberian Tbrikan sesuai denga 4 Pengecakan oil level setiap
i + COperasi siomelis berdaserkan petunjuk Teinggu
signal davd wech. BarSeween | 4 Pemenksaan tegangan rontad Belt ¥ Pemberian oil dan grease
15 detik maka Bell Conveyor Cemveyor dan V-Belf sesu insiraksi setiap mingga
akanbekerja + Pergeantian grease (lobrikasy
. setelah 4000 — K000 jam
1§31 Ort Remerral <+ Segual denga Screw yang 4 Perguresan secara beykals # Perggantian olic pada Gear
B jaban dan skan berhenti 15 4 Perggantian grease dan olie secar setiap 10,000 jam atau 2 tehun
neenit setels serew pump mati Yarkala 4+ Penggantian greas setisp
10.000 jarn
ifd [ G Rake + Perhersihanfpengurasan 4 Pengmusan secaraberkale 4 Perggantian olie peda Gear
4 Pepggentianolie den grease | 4 Pesgpantian grease dan ol secans setiap 10.000 jarn otaw 2 tehwn
berkaly 4 Perggantian grens setiap i
18,000 jam i

Sumber : PDAM, 2003

s Unit Instalasi Pengolahan

Rangkaian unit Inslasi Pengolahan Air Limbah Bojong soang terdiri dari:
— Unit Pengolahan Fisik

— Unit Pengolahan Biologi

Secara keseluruhan rangkaian unit pengolahan tersebut meliputi:

W e N o R W

Container Sampah

Grit Chamber (Bak Pemisah Pasir)
Grit Rake (Pengangkat Pasir)
Kolam Anaerobik

10. Kolam Fakultatif

Bar Screen {Saringan Kasar)
Sump Well (Bak Pengumpul)
Screw Pump (Pompa Ulir)

Screening Press (Pemadat Sampah)

Mechanical Bar Screen (Saringan Halus)




11. Kolam Maturasi
12. Qut Fali

¢ Unit Mekanikal

Rangkaian Unit Mekanikal Pada Instalasi Pengolahan

Tabel: 44
Unit Mekanikal
No Nama Unit Rangkaian Jumiah Keterangan
{Buah)
1. | Bar Screen - 2 Dalam 1 unit
2 | Screw Pump Screw Bearing | 3
Gear 3
Coupling 3
V-Belt 3
Backstop 3
3 | Screening Drive Unit 1
Conveyor Belting i
Roller i
Pulley 1
Drip Pan 1
Structure 1
4 | Grit Scraper Motor reducer 3
Gear Box HU 3
Overload device | 3
Mech. Bar Screen | Frame 1
Gear Box 1
Chain Conveyor | 1
Elektrik Motor | 1

Sumber PDAM Kota Bandung

s Unit Elektrikal

Rangkaian Unit Elektrikal Pada Instalasi Pengolahan
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Tabel: 4.5
Unit Elektrikal
No Nama Unit Kapasitas Jumlah Keterangan
1 |PLN 414 KVA/380
VOLT/50 Hz
2 | Genset 450 KVA/380 | 1 Unit Cadangan listrik
VOLT/50 Hz
3 | MCCP 1 Unit Untuk kontrol
(Main Circuit operasional unit-unit
Control panel) Mekanikal inst,
4 | PMP (Procces 1 Unit Kontrol Sist. Informasi
Monitoring Panel) (monitoring gangguan)
5 | Ultrasonic 2 Unit Kontrol flow Meter
Transducer dan level meter
6 | Supm Pump 1 Unit Beroperasi Manual
7 | Circuit Breaker Dan 1 Unit Pelindung arus beban
Thermol Rellay

¢ Kolam Pengolahan

Kolam pengolahan terdiri dari 2 set yaitu set A dan set B dengan masing-masing 7 buah

kolain setiap set.

- Setiap rangkaian kolam (set A dan set B) terdiri dari:
1. Kolam Anaerobik
2. Kolam Fakultatif
3. Kolam Maturasi

Spesifikasi setiap kolam sesuai dengan data terlampir

4,9, Sistem Pengoperasian

Air yang masuk dari Ventury chanel masuk ke kolam Anaerobik dengan pembagian
yang sama pada 3 buah kolam Anaerobik
Sesuai dengan waktu tinggal pada kolam ini (2 hari ) air masuk ke kolam Fakultatif

melalui out fafl kofam
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Dari kolam fakultatif dengan waktu tinggal (6-7 hari) yang akan keluar melalui outfall

kolam menuju kolam Maturasi 1
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Waktu tinggal air pada kolam Maturasi 1 selama 3 hari dan masuk ke kolam maturasi

2 dengan waktu tinggal 3 hari dan keluar menuju badan air penerima

Dimensi Kolam Pengolahan Set B Instalasi Bojongsoang

Tabel 4.6. : Dimensi Kolam Pengolahan

No | Kolam Luas Volume Luas
o) ) (Ha)

1 Anaerobik 1B 14.347 342094 1.43
2 Anaerobik 2B 14.302 34.613 143
3 Anaerobik 3B 15.183 39.955 1.52
4 Fakultatif 1B 148.120 222,100 14.81
5 Fakultatif 2B 143.205 214.500 14.32
6 Maturasi 1B 165.191 247.755 16.52
7 Maturasi 2B 162.232 244248 16.22

Sumber : PDAM, 2003

4,10, Sistem Pemeliharaan

1. Kolam Anaerobik

¢ Pembabadan rumput sekeliling kolam

< Pengangkatan gulma air seperti eceng gondok, tanaman lar dsb.

% Pengangkatan scum

» Pengangkatan sampah yang lolos dari saringan

Kolam Fakultatif

<+ Pembabadan rumput sekeliling kolam

'y Y L 7YY Y 0y
e ol W D

.
-

Pengangkatan gulma air seperti eceng gondok, tanaman liar dsb.

Pengangkatan blue green algae

Kolam Maturasi

Pembabadan rumput sekeliling kolam

Pengangkatan gulma air seperti eceng gondok, tanaman liar dsb.
Pengangkatan blue green algae

Pembersihan outfall kolam

4.11. Acuan Petunjuk Operasional Sistem Mekanikal Elektrikal

Bojongsoang Sewerage Treatment Plant Operations And Manintenance Manual Book

Bag.

1 : Plant Description and Operation Details
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Bag. 2 : Equipment Instructions
% Screw Pump
< Bar Screen
% Mechanical Bar Screen
% Grit Removal
Bag. 3 : Equipment Instructions (Screening Press)

<~

% Screening press
% Sludge pump

% Organics Return Pump

o

+ Penstocks

*,

)
4.0

Workshop Equipment
Bag. 4 : Electrical System
% Electrical System Operation

*
e

Level Central System
<+ Flow Recorder

e (Genset

*»r

e
o

Water Supply System

Skema Proses Kolam Stabilitasi Instalasi Pengolahan Air Kotor

Bojongsoang

Centainer Sampah Gt Rake

S
=3{]< rrw-g-
Sureen = (m__.}g_‘

Sereew Pump Weehacsesd Bar : An3B Kolam Set B
Sereen Chamber o

Gambar: 4.3 Skema Proses Mekanikal

Folem Set A




BAB V
METODOLOGI PENELITIAN

5.1. Metode Penelitian

Studi ini berusaha untuk mengungkapkan kinerja kolam pengolahan air limbah di
kolam Anaerobik, kolam Fakultatif serta kolam Maturasi sesuai dengan fingsinya masing-
masing.
Berdasarkan hal tersebut, maka metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
ialah metode penelitian obeservasi-kuantitatif (pendeteksian objek dan standarisasi kuatitas
air), Jadi metode penelitian ini adalah metode evaluatif & studi komparasi antara objek
di lapangan dengan standard/kriteria desain dan baku mutu (lihat gambar 5.1.)
Metode ini dilaksanakan untuk membandingkan desain parameter kolam oksidasi dengan
desain kriteria, apakah terjadi penyimpangan atau perbedaan vang signifikan, Demikian
juga membandingkan hasil kinerja kolam dimana terjadi proses stabilitasi yaitu
membandingkan hasil analisa [aboratorium (lihat gambar 5.2) dan desain parameter/baku
mutu yaitu reduksi parameter BOD Fecal Coli dan parameter lainnya di inlet maupun
outiet.
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Mulai
inlet A
l__./
y
Kolam_ Pesain
Anaerobik g Kriteria
Tidak
l Ya
Kolam' D%ajn
| Baku
Mutu
Tidak
Ya
Kolam
maturasi
CER Tidak

Baku Mui

Badan penesima Air (S
Citarum)

Gabar 5.t : Alur Kerja (Flow Chart) Evaluasi
parameter kolam dengan desain

kriteria
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Alur Kerja (Flow Chart) Evaluasi Parameter Kolam Dengan Desain Kriteria




PENGAWETAN - '

ANALISA
BAKTERIOLOGI

DATA
HASIL
ANALISA
BIOLOG!

DATA
KUALITAS

SELESAI

_ Gambar 5.2. Flowchart Analisa Kualitas Air Limbah
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5.2
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Mengukur kedalaman lumpur terutama dikolam anaerobik karena didalam kolam
inilah yang paling dominan terjadi proses stabilitasi secara biologi. Kedalaman
lumpur sangat mempengaruhi proses stabilitasi. Mengukur kapasitas kolam yaitu
volume yang ada saat ini, apakah terjadi perbedaan yang signiﬁkém dengan desain
parameter kolam. Alur kerja penelitian (lihat gambar 5.3)

Metode kuantitatif dilaksanakan dengan cara survei, yang menyajikan data secara
deskriptif-eksplanasi hasil pengukuran. Sehubungan dengan itu peneliti melakukan
analisis berdasarkan data yang aktual dilapangan seperti kwalitas air sebelum diolah
maupun sesudah diolah di kolam pengolahan dan keluar kebadan penerima air,
diharapkan memenuhi standar baku mutu sesuai dengan KEPMEN KLH. NO.
02/MENKLH/1/1998 tentang: Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan.

xX—p
Mustafid, 1999
Sin ( )

Pernyataan standar di uji dengan statistik 7 =

Dimana Rata-rata objek penelitian

X:

S : Standar Deviasi
4 Desain kriteria
1

: Elemen Observasi

Variabel Penelitian

Variabel-variabel penelitian sesuai dengan komponen permasalahan adalah sebagai

berikut:

Variabel Normatif vaitu :
Debit
Beban Volumetrik
BOD Influen
Total Beban Organik
Retention Time
Kedalaman Kolam
Luas Area
Tempratur
BOD Efluen
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5.3. Metode Pengumpulan Data
s Teknik Pengumpulan Data.

Mengumpulkan data (Collecting data) yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara studi dokumentasi dan observasi langsung. Langkah langkah yang diperlukan
antara lain adalah:

a. Menyusun daftar data yang diperlukan

b. Menentukan sumber data dari macam data yang diperfukan.

¢. Menyusun pedoman pengambilan data berupa pedoman pengambilan sampel di
lapangan.

d. Pengambilan data (Pengukuran)

¢. Pengelompokan dan penyusunan data.
Menentukan periode pengambilan data.

5.4. Imstrumen Pengumpul Data

Instrumen pengumpul data dilakukan dengan 2 (dua) macam yaitu:
a. Pedoman pengambilan dokumen.
Pedoman tanya jawab dan wawancara, arsip (file) serta

b. Pengukuran langsung dilapangan.

5.5. Populasi dan Sampel Penelitian
s Populasi dan sampel

Pada penelitian ini yang menjadi populasi dan sampel dikemukakan dalam
hubungannya dengan sumber data, yakni yang dijadikan obyek penelitian. Populasi
penelitan ialah keseluruhan kegiatan pengolahan air imbah di kolam sedangkan sampelnya
diambil secara purposive sampling, yaitu secara priodik melakukan pengumpulan sampel
yang ada kaitannya dengan kinerja dan efisiensi kolam air limbah. Dimana sampel ini
sesuai dengan desain kriteria
o Tekhnik Sampling:

Frekwensi pengambilan sampel dilakukan satu kali untuk analisa kualitas air limbah
teknik pengambilan sampling yaitu diambil kurang lebih 1 liter di inlet, oulet kolam
anacrobik = iniet kolam fakuitatif, outlet = inlet kolam maturasi dan di outlet kolam
maturasi. Pengukuran suhu warna dan konduktiviti langsung dilaksanakan di lapangan

pada saat pengambilan sampel.
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Alur Kerja Penelitian Sistem Operasi & Pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air

Limbah: “Kinerja & Efisiensi Kolam Pengolahan”
Studi Kasus IPAL Bojongsoang

Kota Bandung

<>

STUDI PENDAHULUAN

= L

IDENTIFIKASI MASALAH
PERUMUSAN MASALAH

=

PENYUSUNAN INSTRUMEN PENELITIAN "

DATA PRIMER/LAPANGAN DATA SKUNDER
1. STUD! TERDAHULU
1. VOLUME AIR LIMBAH 2. LAPORAN HASIL PERENCANAAN
2. KWALITAS AIR LIMBAH. PRASARANA AIR LIMBAH
3. KEDALAMAN LUMPUR 3. PETA LOKASI
4. FASILITAS IPAL
5. JUMLAH ALAT BERAT
PENYUSUNAN DAN

EVALUASI DATA &

s

ANALISIS & PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN




BAB VI
KONDISI SAAT INI (EKSISTING) INSTALASI PENGOLAHAN AIR LIMBAH
BOJONGSOANG

6.1. Bar Screen

Fungsi Bar Screen ialah untuk menyaring benda-benda kasar yang terbawa dalam
aliran air buangan baik yang mengapung atau yang terdapat didalam air buangan sehingga
nantinya tidak mengganggu unit-unit pengolahan selanjutnya. '
kondisi saat ini bar screen ini berfungsi baik tetapi ada 3 batang kisi-kisi patah sehingga
sampah yang berukuran sedang seperti batal plastik masuk ke pengolahan selanjutnya

karena lubang menjadi ukuran 15 cm bebas hambatan.

6.2. Sump Well (Sumur Pengumpul)
Fungsi sumur penguinpul i iafah untuk menampung air buangan pada 1 bak

sehingga aliran menjadi lambat dan tenang yang selanjutnya diangkat pompa ulir ke

pengolahan selanjutnya kondisi sump well masih berfungsi baik hanya perlu perhatian
supaya pasir dan partikel-partikel kasar lainnya juga sampai mengganggu pompa ulir.
Sumur pengumpu! ini berukuran 3x3 m dengan kedalaman 1 m sehingga volume
(kapasitas sumur) 6m’. permasafahan pada sumur pengumpul ini ialah kolam tersebut
menggerak pasir maka pasir akan terbawa aliran ke pompa ulir sehingga memasok dan ulir

pompa.

6.3. Pompa Ulir (Screw Pump)

Fungsinya ialah untuk menaikan air buangan ke Grit Chamber dimana masih ada
sampah-sampah yang berukuran sedang sampai kecil.
Pompa ulir ini sudah rusak 1 unit dan yang masih jalan 2 unit. Pompa ulir yang rusak ini

belum diperbaiki, akibatnya proses terganggu.

6.4. Mechanical Bar Screen

Fungsinya ialah menyaring sampah-sampah yang lolos dari bar screen yang pertama.
sampah-sampah ini dipisahkan masuk ke container mefalui belt conveyor dan air buangan
masuk ke unit selanjutnya. Alat ini sering mengalami kerusakan pada rantai (belt
conveyor) sehingga mengganggu operasi yang sedang berjalan. Hal ini terjadi karena
sampah-sampah plastik yang terjepit pada rantai sampah-sampah ini yang lewat pada bar
screen.
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6.5. Grit Chamber (Bangunan Penangkap Pasir)

Fungsinya ialah untuk mengendapkan pasir kasar dan halus dani aliran air buangan
yang dapat. Selanjutnya jenis kerusakan/masalah lihat tabel 6.1. & 6.2. mengganggu alat
mekanis unit pengolahan selanjutnya kerusakan pada alat ini ialah alat pengangkat (twas)

pasir selanjutnya 2 unit, sehingga mengganggu operasi.

6.6. Kolam Oksidasi (Oxidation Ditch)
6.6.1, Kolam Anaerobik

Pengukuran dilapangan khusus untuk kolam dilakukan yaitu tanggal 5 Juli 2004.
Pengukuran sebelumnya yaitu pengukuran khusus ketinggian lumpur di kolam Anaerobk
dilakukan tanggal 12 s/d 15 Maret 2004.

Luas kolam anaerobik 1,23 = 4,03 Ha. sesuai dengan desain parameter/desain
parameter/desain kriteria. Kedalaman air rata-rata = 350 m > 4 m (desain kriteria)
sedangkan ketinggian lumpur = 0,94 m. Masalah pada kolam anaerobik ialah: ketinggian
lumpur sudah melebihi ambang batas yaita 9,25-0,50 m, sehingga sudah mengganggu
proses stablisasi sehingga BOD di dasar kolam>0.

6.6.2. Kolam Fakultatif
Luas kolam fakultatif = 17,79 Ha <29,80 Ha. Kedalaman rata = 1,80m < 2,00m

(desain kriteria). ketinggian lampur rata = 0,30 m.
Masalah pada kolam ini ialah, kalau hujan air masuk dari jalan yang berada disamping

kolam sehingga mengganggu proses stabilisast.

6.6.3. Kolam Maturasi

Luas kolam maturasi = 16,15 Ha < 32,50 Ha/desain kriteria. kedalaman rata-rata
1,25 m <1,50 m<desain kriteria. ketinggian lumpur rata-rata = 0,15m.
Masalah dikolam maturasi ialah adanya bocoran pada tanggul. Hal ini ferjadi karena
penduduk setempat menggembalakan kerbau di sekitar kolam sehingga merusak tanggul

dan bocor.

Masalah yang kedua ialah penduduk disekitar mencuri air dan kolam dengan cara

membobol tanggul atau pakai pompa, hal ini akan mengganggu operasi.
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Tabel 6.1
Kerusakan Unit-Unit Mekanikal Elektrikal
. . . Jumlah Unit yang
No Unit Instalasi Jenis Kerusakan
Rusak
1 | Bar Screen Kisi-kisi Bar Screen | 3 Batang
2 | Screw Pump 1 Van Belt 1 Unit
Screw Pump 2 - _ -
Screw Pump 3 - 1 Unit rusak total
3 | Mek. BarScreen 1 Sisir bar screen 1 Unit
Mek. Bar Screen 2 Ratain I Unit
Mek. Bar Screen 3 - -
Sumber: Survei Lapangan, 2003
Tabel 6.2
Kerusakan/Masalah Pada Kolam Pengolahan
No Lokasi Kolam Jenis Kerusakan/Masalah
1 | Kolam Set B

Kolam Anaerobik 1 | Lumpur rata-rata 0,94 m

Kolam Anaerobik 2 | Lumpur rata-rata 0,94 m

Kolam Anaerobik 3 | Lumpur rata-rata 0,94 m

| 2 | Kolam Fakultatif 1 Air drainase jalan, masuk ke kolam
[ Kolam Fakultatif 2 Adir drainase jalan, masuk ke kolam
|

l

l

3 | Kolam Maturasi 1 Ada bocoran dan pencurian air

_ Kolam Maturasi 2 Ada bocoran dan pencurian air
Sumber : Survei Lapangan, 2003

6.7. Hasil Analisa

Hasil analisa sampel air yang dilaksanakan tanggal 7 Juli 2004 dilakukan di
laboratorium Fakultas Teknik Lingkungan ['TB sebagai laboratorium independen.
Hasil ;anailisa dapat: (dilihat seperti pada tabel 6.3.) Hasil analisa kualitas air untuk tahun
2003 pada laboratorium PDAM Bandung dapat: (dilikat pada tabel 6.4.}
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| Tabel 6.3
LAPORAN HASIL UJI LABORATORIUM
!
Hasil Analists;
Scbeiwn
No Parameter Analisis Satuan Anserob Fakultatif Mazturasi
Instalasi
(Tules) (Inlet) (Outlet) (Inlet) | (Outlet) (Inlet) (Outlet)
1 | Temperatur °C 26 26 26 26 T 26
2 | Warnz TCU 22,5%oloid | 20 keloid Kuning hijau Hijau 22,5 koloid
3 | Daya haniar listrik Usfen 885,0 857 703 676 734
: 4 | Ph - 6,94 722 7.34 7,17 5,66
; 5 | CO2 total mg/l 142 39,1 204 187 g
‘I 6 | Bikarbonat (HC03) my/l 2886 2395 2314 180,5 149,1
7 | Kesadahan (CaCO3) mefl 4264 1442 136,5 123,9 120,38
8 | Kalsivm (Ca) mg/l 28,51 35,53 32,02 18,18 40,08
9 | Amonia (NH3-N mgf 23 866 20,799 14,971 13,757 0,00
10 | Nitrat (NO3} mg/l 0,737 0,712 1,217 2,09 0,737
i 11 | Nitrit (NO2) mg/l 0,435 0,00 0,267 2032 32,62
12 | Klorida (CI) mg/l 58,75 61,66 55,64 52,14 14,04
; 13 | Sulfat (SO4) pd 16,87 15,13 941 122 328
14 | Phesphat mg/l 6,01 4056 3,053 3,637 2,231
! 13 | Best{Fe) mpf 2,7% 339 207 1,27 102
16 | Kromivm {Cr) meil 0,020 3,001 U014 0,001 41009
17 | Tembaga (Cu) mgfl 0,020 0,0m 0,005 0,005 (4,008
18 | Mangan (Mn) mgil 006 0,10 3,10 0,08 4,03
5 19 | Seng(Zn) mg/l 0,163 0,009 0.093 4,071 0,116
' 20 | Oksigen terdarut (D) miafl 45 24 5,1 28 7
21 | BOD mg/l 164,0 139,5 2.8 726 65,5
22 | COD mg/l 392,55 367,05 173,05 120,65 108,79
Bakteriologi
1! Coliform mpn/100ml 24,10" 7,107 20,107 7,10° 11,10°
2 | Fecal Coli mpn/100mé 24,10 7.10° 20,107 7,108 11,10°

Sumber: Hasil Analisa Laboratorium, Fakultas Teknik Lingkungan ITB (8 Juli 2004)




TABEL 6.4. DATA RATA-RATA KUALITAS AIR DI KOLAM OKSIDASI
IPAL BOJONGSOANG TAHUN 2003
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o | PARAMETER SATUAN ANAEROB FAKULTATIF MATURASI
Indct Out Let loles Out Let Inet Out Let
L FISIK
1| Subu oc 27,56 3721 27,18 27,34 27,88 2378
2 | Wama - Keruh hitam Keruh Hijau Hijau Hijau Hijau
3 ] Conductivity uhos/cm 548,27 511,8 5118 427,91 42791 358,86
. KIM1A
1 pH - 7,08 717 117 710 7,10 7.00
2 | Alkalinitas mg/l 211,45 159,27 . 152,17 156,27 15627 141,32
3 | kesednhan Total mgfl t Tt it u 1t tt
4 | Kalstum ma/l it Ti i 1] il i
5 | Ammoniak mg/l t Ti ) 11 tl #
6 | Wit mg/l 7,16 8,01 2,01 7,16 7,16 5,39
7. | Nitrit mgft 1,46 1,24 1,24 123 1,23 1,16
% [ Chlorida mg/] 77.36 60,12 60,12 35,09 53,09 47,32
5 i Sulfate mg/l 19,06 16,37 16,37 10,99 10,99 8,02
16 | Phespate mpf] 34,54 30,17 30,17 26,07 26,53 18,98
11 | Besi mg/l 447 2,92 2.9 2,08 2,08 1,97
12 | Chromivm mg/l 0,38 0,31 0,31 0,27 027 0,24
13 | Tembaga mg/l 0,33 0,32 0,32 02 02 0,16
14 | Mangan mg/l 0.2 0,15 0,15 0.9 0,09 0,08
15 | Seng mg/] Tt Tt 1§ i a 1t
16 ; DO mft pRE] 4.92 4,92 462 4,62 447
17 | BOD mg/] 214,55 151,36 151.36 94,47 94,47 33.39
18 | coD mgfi 256,36 171,33 171,33 112,55 112,55 65,12
1L BAKTERIOLOGIE
1| Celiform mpn/100ml 1010 20.10° 20.10" 9,10 8.1} 410
2 | Fecal Coli mpn/100ml 28.1¢° 25.10° 25.10° 19.1¢° 19.10° 10,10

Sumber : Pengolahan Data Kwalitas Air Limbah PDAM Bandung, 2003

Keterapgan: tt = tidak tcramati

6.8. Kondisi Operasi & Pemeliharaan IPAL Bojongsoang Yang Ideal.
6.8.1. Kegiatan M&E.

a. Pengangkatan sampah di Manual Bar Screen (Routinitas).

b. Membersihkan peralatan mesin & bangunan M&E (Routinitas).
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Mengoperasikan mesin Screw Pump (Routinitas).

a0

Memonitor debit air debit masuk (Routinitas).

Memonitor debit air masuk (Routinitas).

Pengepresan sampah (sewaktu-waktu).

Pengangkatan pasir dari Sump Well (sewaktu-waktu).

Pengangkatan pasir dari Grit Rake (grit chamber) ke bak pengering tumpur (slud
drying bed.

i. Pengurasan Grit Chamber.

S

j.- Pembabadan rumput disekitar fokasi M&E.
6.8.2. Kegiatan Halaman dan Bangunan.
a. Pemeliharaan gedung (gedung administrasi, mess karyawan)

=3

Pembabadan rumpur disekitar halaman kantor, mess.

Pemeliharaan tanaman di sekitar halaman kantor.

IS

Pemeliharaan tanaman di lokasi Green House.

Pembibitan tanaman di lokasi Green House.

oo

Penyiraman tanaman dilokasi Green House.

g. Pembibitan tanaman dilokasi Green House.

h. Pembabadan rumput disekitar jalan Insepksi.

6.8.3. Kegiatan Kolam Oksidasi.

a. Pengangkatan eceng gondok/algae bloom (scum) dikolam oksidasi.
Pengangkatan sampah plastik di kolam Anaerobik

Pembabadan rumput dan alang-alang talud kolam/sekitar kolam.

&

o o

Pemeliharaan rumpun bambu disekitar pagar kofam.

o

Melarang pengembangbiakan domba, kerbau disekitar kolam.

s

Memonitor ketinggian lumpur di kolam anaerobik.

g. Menggali Lumpur sebelum ketinggian 0,50m

6.9. Biaya Operasi & Pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air Limbah Bojongsoang

Biaya Pemeliharaan Altek

Biaya Gaji Rp. 261,975,000
Biaya Listrik untuk perpompaan Rp. 262.996,000
Biava bahian bakar dan pelumas Rp. 20.000,000
Biava pemeliharaan pompa dan bangunan Rp. 80.000,000

Man hole Rp. 75.000.000




Rupa-rupa biaya perpompaan
Jumilah

Biaya Pengolahan Air Limbah
Biaya Gaji

Biaya Listrik untuk perpompaan
Biaya bahan bakar dan pelumas
Biaya bahan kimia pengolahan
Biaya Laboratorium pengolahan

Biaya pemeliharaan bangunan & Instafasi Air Kotor

Rupa-rupa biaya perpompaan
Jumlah

Biaya Operasional Air Limbah

Biaya Gaiji

Biava pemeliharaan saluran

Biaya pemeliharaan dan peninggian manhole
Biaya alat dan bahan air kotor

Biaya operasi lainnya

Jumiah

Biaya Perencanaan Air Limbah
Biaya Gaji

Biaya Penelitian Survey
Rupa-rupa Biaya Perencanaan AK
Jumiah

Rp. 55,000,000
Rp.  754.971,000
Rp.  658.613,000
Rp.  179.929,000
Rp. 65.000,000
Rp. 75.000,000
Rp. 50.000,000

“Rp.  450.000,000
Rp. 50,000,000
Rp. 1.528.542,000
Rp. 1.099.256,000
Rp.  350.000,000
Rp.  110.000,000
Rp. 75.000,000
Rp. 60.000,000
Rp. 1.694.256,000
Rp.  368.801,000
Rp. 25.000,000
Rp. 30.000,000
Rp.  423.801,000

Jumiah Biaya Operasi & Pemeliharaan Untuk Tahun 2043

Surmber: PDAM, 2003

Debit harian rata-rata = 18.283 m’ jadi harga satuan rata-rata (unit rate) = 4.401.570.000 :

18.243 = Rp. 241.274 00/m’
6.10.Pengukuran Luas Kolam
a. Kolam Anaerobik1 B:
Panjang

Lebar

Kedalaman maksimal

Luas

Volume

141,50 m
89,35 m
30 m
1,264 Ha
44.240 m’
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Rp 4.401.570,000
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¢. Kolam Anaerobik2 B:

Panjang : 141,50 m

Lebar : 8935 m

Kedalaman maksimal : 3,50 m

Luas : 1,264 Ha
Volume © 44240 m®
d. Kolam Anaerobik3 B

Panjang : 141,50 m

Lebar : 106,20 m

Kedalaman maksimal : 3,50 m

Luas : 1,502 Ha
Volume © 52507 m’
Jadi luas kolam Anaerobik : 4,03 Ha
Kapasitas kolam (Volume) - 140987 m’
¢. Luas Kolam Fakultatif I B

Luas : 7.14 Ha
f. Luas Kolam Fakultatif2 B

Luas : 10,65 Ha

Luas Total Kolam Fakultatif : 17,79 Ha.

Kedalaman Rata-rata: 1,80 m. jadi kapasitas kolam (volume = 17.790 x 1,80 =320.220 m’
g. Kolam Maturasi

Luas Kolam Maturasi 1 B : 7,86 Ha
Luas Kolam Maturasi 2 B : 8,29 Ha
Total : 16,15 Ha

Kedalaman Rata-rata = 1,30 m/ jadi kapasitas kolam (volume) = 16.150 x 1.30 = 209.950

m’.
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6.11.Pengamatan Volume Harian

Pengamatan volume harian ini dilaksanakan dari tanggal 1 sampai dengan 12 Juli 2004,
pengamatan dilakukan di ruang kontrol dimana ada petunjuk mengenai debit yang masuk
melalui peralatan (counter). (Lihat tabel 6.5.)

Tabel 6.5.Volume Harian dari tanggal 1- 12 Juli 2004

Tanggal Counter Debit (m°)
23651 /hari
1 76 27.820
2 38 13810
3 49 18190
4 56 20330
5 53 19.260
) 43 15515
7 67 24.610
8 56 20.330
% 43 15.515
10 19 6955
I 73 26.750
12 98 35,845
Rata-rata - 20419

Sumber: Survei Lapangan, 2003
Volume rata-rata ini tidak jauh berbeda dengan volume harian rata-rata operasional tahun

2003 = 18.243 m" /hari
Jadi pengamatan volume harian ini tidak jauh berbeda dengan volume harian rata-rata
tahun 2003,




BAB Vil
ANALISIS & PENGOLAHAN DATA HASIL ANALISA KUALITAS AIR

7.1. Pengolahan Pendahuluan
¢ Bar Screen

Bar screen diletakkan di awal instalasi Pengolahan Air Limbah untuk melindungi
peralatan-peralatan selanjutnya dari gangguan atau kerusakan yang di sebabkan oleh
benda-benda kasar. Kisi-kisi dari Bar Screen patah 3 batang sehingga botol plastik dan
sampah-sampah berukuran sedang masuk kedalam instalasi.
Dimensi saluran sebelum melalui bar screen.
QOpeak _ 1,535m’
"Vbar  1m/det

A 1335
Kedalaman Aliran 1,25

Luas total bukaan batang = =1,535m*

Luas bersih bukaan =

=1,23m <1,50m (ok)

Kecepatan 1 m/det>0,381 m/det agar tidak terjadf deposit (sedimentasi) di safuran (H.W.
PARKER, 1975).

Ternyata sedimentasi di saluran tidak terjadi sesuai dengan kriteria desain.

Kondisi bar screen berfungsi baik, tetapi sampah-sampah masih bertumpuk + 4 m3/hari
(kenyataan ]di lapangan) sehingga mengganggu operasi dan biaya pemeliharaan akan naik
yaitu biaya angkut sampah.

o Sump well

Sump well berfungsi untuk menangkap, mengendapkan pasir/coarse sehingga tidak
ikut bersama aliran ke grit chamber melalui pompa ulir (screw pump) dimana sump well di
desain: 2x3x1m, sehingga volume pasir yang bisa ditampung = 6m’. Sedangkan volume
pasir rata-rata dalam 1 bulan + 3,5 -4 m’ dan setiap bulan pasir ini digali dan di angkat

supaya tidak mengganggu operasi

¢ Pompa Ulir (Screw Pump)

Pompa ulir ada 3 unit fungsinya untuk mengangkut/menaikan air dari sump well ke grit
chamber pompa ulir ini 1 unit sudah rusak dan 2 lagi masih berfungsi baik. Kalau salah
satu rusak dari yang dua ini maka sangat mengganggu operasi. Sampai sekarang pompa

yang rusak ini belum diperbaiki karena kesulitan suku cadang (Spare Part)
60
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¢ Saringan Mekanik (Mechanical Bar Screen)

Saringan mekanik ini bergerak sendiri berputar untuk menyaring sampah-sampah yang
berukuran kecil dan di pres serta di masukan ke kontainer. Saringan ini masih berfungsi
dengan baik.

e Grit Chamber

Grit chamber untuk [PAL Bojongsoang adalah grit chamber aliran horisontal dengan
kontrol kecepatan. Grit chamber ini berupa bak pengendapan. Grit chamber aliran
horisontal di desain mencapai kecepatan pengaliran = 0,3 m/det dan waktu yang cukup
untuk mengendapkan partikel grit didasar saluran kecepatan di desain tersebut untuk
mensuspensikan kembali sebagian besar partikel organik yang mengendap dan
membiarkan parit yang lebih besar untuk mengendap (MET CALF & EDDY 2003).
Pengangkatan partikel tidak berjalan dengan baik karena kerusakan engsel roda
pengangkat sehingga mengganggu operasi.

7.2. Pengolahan Utama

Pengukuran luas kolam, kedalaman air dan kedalaman lumpur di lapangan
dilaksanakan tanggal 1 Juli s/d 6 Juli 2004 (lihat Bab VI, sub Bab 6.10). Khusus
pengukuran kolam anaerobik dan ketinggian Lumpur dilaksanakan tanggal 12 Maret s/d 17
Maret 2004.
Hasil analisa kualitas air dari harian rata-rata diolah menjadi hasil analisa bulanan rata-rata
dan terakhir menjadi analisa kualitas air rata-rata tahunan yaitu tahun 2003 data terbaru
(Lihat tabel 7.1) analisa kualitas air ini di komparasi dengan desain parameter dan baku
mutu kualitas air limbah. (Lihat tabel 7.6).
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Selanjutnya Parameter Desain Instalasi Pengolahan Air Limbah lihat tabel 7.3.

Tabel 7.4, Parameter Desain Instalasi Pengolahan Air Kotor

No Parameter Kolam/Proses Satuan
An Reduksi F Reduksi M

1 [Debit 80.835 80.835 80.835 M’ thari

2 | Beban Volumetrik 275 27% 200 25% 150 Mg/l

3 {BODInfluent - 360 60% 144 65% 50 Mg

4 |Total beban Organik | 20.100 | 42% | 11640 | 36% | 7.500 | Gr.BOD/m fhari

5 | Detention Time 2 57 3 Hari

6 | Kedalaman Kolam 4 2 1% M

7 !Luas Areal 4,04 29,8 32,5 Ha

8 | Temperatur 22,5 22,5 225 °C

9 | BOD Efluent 144 65% 50 40% 30 Mg/t

10 | Fecal Coli 10° 25% 251.000 20% 5.000 Mpn/100ml
Sumber PDAM Bandung, 2003

Keterangan:

An : Kolam Anaerobik
F : Kolam Fakultatif
M : Kolam Maturasi

¢ Kolam Stabilisasi
1. Kolam Anaerobik
Kolam ini berfungsi sebagal pengolahan tahap awal (primary Treatment) pada proses

air limbah. Kolam anaerob beroperasi tanpa adanya oksigen terlarut dari hasil pengolahan
data kualitas air limbah didapat. Lihat tabel 7.4.

Tabel 7.5. Data Kualitas air di kolam anaerobik

No | Paramter Analisg Svarat sesnai desain |Reduksi | Syarat baku (%) PP
taboratorium parameter (%) |mutu air [imbah No.82/2001

1 {BOD influen 214,55 360 -

2 {Ph 7.08 7 (Ok) 1 G-11 {Ok)

3 Temperatur 27,56 225 18 (Dev3) (Ok)

4 |BOD Efluen 151,36 144 (Ok) 93 6 (Tdk. Ok)

5  |{Lumpur Ked. Lumpur 0.94m [0,25-0,50m (Tdk.Ok} | + 46

6 |Fecal Coli 28.10° 10° 35 2000 (Tdk. OK)

7. {Nitrit 124 0,6

8. |Chromium 031 | 0,05 0,05 (Tdk. Ok)

9 |Tembaga 0,32 | 0,02 0,02 (Tdk. Ok)

Sumber : Havil Analisa

Kinerja kolam anaerobik berdasarkan analisa kualitas air tahun 2003 = 7,95%
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2. Kolam Fakultatif

Kolam fakultatif sebagai pengolahan air limbah tahap kedua (secondary treatment.)
proses pengolahan air limbah yang terjadi terdiri dari 2 bagian (zone) yakni pada lapisan
atas kolam terjadi proses secara acrobik sedangkan dibagian dasar kolam proses anaerobik.
Hasil pengolahan data kualitas air limbah kolam fakultatif adalah sebagai berikut lihat
tabel 7.6
Tabel 7.6. Data kualitas air di kolam Fakultatif

Analisa Syarat sesuai Reduksi | Syarat baku mutu PP No.

No | Paramier | . iorium | desain parameter | (%) air limbah 82/2001(%)

1 | BOD influen 151,36 144 (Tdi Ok) 95% 6 (Tdk. Ok)

2 |pH 7.17 7 (Tdk. Ok)

3 | Temperatur 27,18 22,5 (Tdk. OK) Dev3 (Tdk. Ok

4 | BOD Efluen 94,47 50 53% 6 (Tdk. Ok)

5 | Lumpur 0,20 Ok

& | Fecal Coli 25.10° 19.10° (Tdk. Ok) 2000 (Tdk. Ok)

7. | Nitrit 1.23 0,6 (Tdk. Ok)

8. | Chromium 0,27 0,05 (Tdk. Ok) { 0,05 (Tdk Ok)

9 | Tembaga 02 0,02 (Tdk. Ok) | 0,02 (Tdk OK)
Sumber: Hasil Analisa

Kinerja Kolam Fakultatif berdasarkan hasil analisa kualitas air 2003 efisiensi = 19,68%

3. Kolam Maturasi (Pematangan)

Kolam maturasi adalah kolam terakhir dari kolam stabilisasi kolam ini selama dan
dalam .proses adalah dalam kondisi aerobik penuh sehingga kolam relatif dangkal dengan
kedalaman 1-1,5 m. hasil analisa kualitas air di kolam maturasi adalah sebagai berikut
lihat tabel 7.7
Tabel 7.7. Data kualitas air di kolam Maturasi

Analisa Svarat sesuai Reduksi Syarat baku
No Paramies laboratorum | desain parameter {%) mut}u air limbah PP. 822001
1 BOD influen 94 47 50 (Tdk. Ok) 53% 6 (Tdk. Ok}
2 pH 8,02 7 6-11 {Ok)
3 Temperatur 28,78 22,5 Dev.3 (Ok)
4 | BOD Efluen 53,3% 30 56% 6 (Tdk. oK)
5 | Lumpur 0,10 (0k)
6 | Fecal Coli 10.10° S.000(Tdk Ok) -| 95% 2000 (Tdk Ok)
7. | Niirit 1,16 0,6 (Tdk Ok)
8. | Chromiun 0,24 0,05 (Tdk Ok) 0,05 (Tdk Ok)
9 Tembaga 0,16 0,02 (Tdk Ok) 0,02 (Tdk Ok)

Sumber: Hasil Analisa

Kinerja Kolam Maturasi berdasarkan hasil analisa kualitas air 2003 efisiensi = 22,75%
(Yihat table 7.1) Sedangkan efisiensi, total seluruh kolam 43,21%

Dari hasil analisa diatas maka kinerja kolam belum optimal.
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7.3. Kondisi Operasi Pemeliharaan & IPAL Bojongsoang Saat Ini & Hasil Survei

Lapangan

73.1. Kegiatan M & E

a.

Pengangkatan sampah di Manual Bar Screen (Routinitas). Pengangkatan sampah tidak
rutin karena truk pengangkat sampah hanya satu unit jadi kalau rusak sulit mencari
penggantinya.

Membersihkan peralatan mesin & bangunan M&E (Routinitas). Dilakukan setiap hari.
Mengoperasikan mesin Screw Pump (Routinitas). Dilakukan setiap hari tetapi 1 unit
rusak.

Memonitor debit air debit masuk (Routinitas). Dilakukan setiap hari

e. Pengepresan sampah (sewaktu-waktu). Tidak ada masalah, hanya rantai belt rusak.

h.

Pengangkatan pasir dari Sump Well (sewaktu-waktu). Kadang-kadang tidak
dilaksanakan karena buruh terbatas.

Pengangkatan pasir dari Grit Rake (grit chamber) ke bak pengering Iumpur (siud
drying bed. Kadang-kadang dilaksanakan karena buruh terbatas.

Pengurasan Grit Chamber, Tidak kontinue dilaksanakan karena buruh terbatas.
Pembabadan rumput disekitar lokasi M&E. Tidak kontinue difaksanakan karena buruh

terbatas

7.3.2. Kegiatan Halaman dan Bangunan.

= o

e oo

a. Pemeliharaan gedung (gedung administrasi, mess karyawan) Dilaksanakan dengan baik
b.

Pembabadan rumpur disekitar halaman kantor, mess. Dilaksanakan dengan baik.
Pemeliharaan tanaman di sekitar halaman kantor, Dilaksanakan dengan baik.
Pemeliharaan tanaman di lokasi Green House. Dilaksanakan dengan baik.

Pembibitan tanaman di lokasi Green House. Dilaksanakan dengan baik.

Penyiraman tanaman dilokasi Green House. Dilaksanakan dengan baik.

Pembibitan tanaman dilokasi Green House, Dilaksanakan dengan baik.

Pembabadan rumput disekitar jalan Insepksi. Tidak dilaksanakan secara kontinue

karena buruh terbatas.

7.3.3. Kegiatan Kelam Oksidasi.

a.

b.

Pengangkatan eceng gondok/algae bloom (scum) dikolam oksidasi. Kadang-kadang
dilaksanakan karena burufi terbatas.

Pengangkatan sampah plastik di kolam Anaerobik Kadang-kadang dilaksanakan karena
buruh terbatas.
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Pembabadan rumput dan alang-alang talud kolam/sekitar kolam. Kadang-kadang
dilaksanakan karena buruh terbatas.

Pemeliharaan rumpun bambu disekitar pagar kolam. Tidak ada masalah

Melarang pengembangbiakan domba, kerbau disckitar kolam. Kadang-kadang
dilaksanakan kalau selagi masih piket jaga.

Memonitor ketinggian lumpur di kolam anaerobik. Tidak dilaksanakan.

Menggali Lumpur sebelum ketinggian 0,50m. sampai saat ini belum dilaksanakan.

Jadi kegiatan operasi dan pemeliharaan tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya dengan
alasan karena buruh terbatas dan biaya yang terbatas juga.
7.4, Kondisi Eksisting (Saat ini) kolam & Desain Awal

Kondisi saat ini (Eksisting) Kolam Desain Awal Kolam
No Parameter Satuan
Angerobik | Fakultatif ; Maturasi Anaerehik | Fakultatif | Maturasi
1 { Debit 18.243,00 [ 1824300 1 18.243,00 80.835,00 £0.835,00 80.835,00 | m’/hax
2 1 BOD Influent 214,55 151,36 94,47 360,00 144,00 50,00 | mpAl
3 | BOD Effluent 151,36 94,47 53,39 144,00 50,00 30,00 | mgd
4 | Kedalaman Kolam 3,50 1,80 1,25 4,00 2,00 1,50 | M
5 | Luas Area 4,03 17,79 16,15 4,04 2980 32,50 | Ha
6 | Temperatur 2721 27,84 28,78 22,50 22,50 22,50 | °C
7 | Fecalcoli 25.108,00 | 1910600 | 10000,00 ¢ 1.810" 51.650,00 5.000,00 Mpn/100mi

Sumber : Hasil Analisa Laboratorinm, 2003

Analisa Perbedaan Kondisi Eksisting & Desain Awal:

1.

Debit yang ada saat ini, ada perbedaan yang signifikan dengan kondisi awal. Hal ini
terjadi karena air limbah dari rumah tangg belum semuanya tersambun g ke pipa induk
(thrunk sewer) kemudian ada pencurian air limbah (illegal) di saluran terbuka, maupun
dikolam fakultatif da maturasi oleh masyarakat sekitar fokasi IPAL

BOD Influent ada perbedaan yang signifikan di kolam fakultatif dan kolam maturasi
dimana kondisi eksisting dikolam fakultaif 151, 36 mg/ > dari 144 mg/, Dikolam
maturasi 94,47 MG/ >50 mg/l. Hal ini terjadi karena ketinggian lumpur sudah
melebihi dari yang diizinkan 02,5m -0,50 m. dimana ketingiian lumpur rata-rata =0,94
m >dari 0, 25 m (lihat gambar 61)

BOD Effluent ada perbedaan yang signifikan dikolam fakultatif dan dikolam maturasi.
Hal ini terjadi karena proses di kolam anaerobik terganggu karena endapan lumpur
sehingga berpengaruh ke kolam selanjutnya.

Kedalaman kolam tidak begitu berbeda. Perbedaan ini adalah 0,50 m di kolam
anaerobik lebih rendah dan desain awal; 0,20m lebih rendah di kolam fakultatif dan

0,25 m lebih rendah di kolam maturasi untuk kondisi saat ini,
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Gambar 6.1. Kondisi Lumpur di dasar kolam anaerobik

5. Luas Kolam anaerobik perbedaan hanya 0,10 ha dari 4,03 < dari 4,04 perbedaan hanya

sedikit. Luas kolam fakultatif terjadi perbedaan yang signifikan luas sekarang = 17,79
ha < dari 29,8 ha, Luas kolam anaerobik ada perbedaan yang siginifikan 16,15 ha lebih
kecil dari 32,5 ha (desain awal). Hal ini terjadi kemungkinan karena luas lahan yang
terbatas.

. Temperatur ada perbedaan 5 °C untuk masing-masing kolam hal ini terjadi karena
perubahan cuaca/iklim dari tahun 1992 s/d tahun 2003,

. Fecalcoli ada perbedaan yang signifikan antara kondisi saat ini dan desain awal hal ind
terjadi karena proses mulai dari kolam anaerbik sudah terganggu tentu mempengaruhi
proses kolam berikutnya, kemudian ada air drainase yangasuk ke kolam,

Usulan tekhnis untuk mengatasi masalah ini adalah sebaiknya dilakukan pengangkatan
{pengerukan lumpur) dikolam anaerbik. Karena menurut desain awal bahwa dikolam
anaerobik dianggap tidak ada lumpur di dasar kolam dﬁnana BOD = 0 mg/l. Foto
sintesa dari matahari mampu menembus dasar kolam sehingga menimbulkan

kehidupan didasar kolam dimana BOD lebih dari I mg/l




BAB VIII
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
& EVALUASI KINERJA KOLAM

8.1.Evaluasi Desain Parameter Kolam

Tabel 8.1. Parameter Desain Instalasi Pengolahan

Kolam Proses
No Parameter Satuan Keterangan-
An F M
1 | Debit 80.835 | 80.835 | 80.835 | M°/hari An= Kolam Anaerobik
2 | Debit Volumetrik 275 300 - 2. BOD/m'fhari | F = Kolam Fakultatif
3 BOD Influent 360 144 50 Mg/l M = Kolam Maturasi
4 | Total Beban Organik | 20.100 | 11.640 | 50 er. BOD/m’ /hari
5 Detention Time 2 5-7 3 Hari
6 Kedalaman Kolam 4 2 15 M
7 1§ Luas Area {404 298 [325 |Ha
8 | Temperatur 225|225 |25 |°C
9 | BOD Effluent | 144 50 30 Mg/t
10 | Fecalcoli 108 - 5.000 { Mpn/100ml
Sumber PDAM 2003 :

8.1.1. Kolam Anaerobik
Volume harian rata-rata : 80.835m3/hari

Rumus: Hm Giff
Q max

Q max

80.835 m/hari

Q md

Kapasitas Koiam

= S5xQmdxP 56
= 243.000 m>/ari
= 5xQmd

= 1,25 x Qrata-rata
= 125x80.835m’

= 101.044 m’/hari

Menghitung jumiah populasi (jiwa) :
= 5x101.044 m*harix P **
= 505220.00 m3 /hari x P *¥°

80.835 m/han

P 5/6

80.835
505220

= 00,1599
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P 0,833

P
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= 042
= 0,42 juta jiwa

Jadi jumlah populasi = 420.000 juta jiwa 77 = 400.000 juta jiwa (OK)

Beban volumetrik : 275 gr. BOD/m3/hari (O.K) Kriteria design antara 100-
400gr/m’hari.

Total beban organik : Debit Influen x BOD Influent.

= 80.835 x 360 mg/l

= 29.100, Kg/BOD/hari> 20.100 (0.K)

Detention Time 2 hari (O.K.)

Kriteria Desain(1-5 hari)

» Kedalaman Kolam 2-4 m (Kriteria Desain)

Kedalaman Kolam Anaerobik : 4m (O.K)

» Luas Area: Volume Kedalaman x d (dalam aliran)

V=0QxT
= 80.835 m3/hari x 2 hari
Volume = 161670 m’

Vol Kolam = 4 x 161670
=40417,5 m’*
=4,04 Ha (O.K)
» Temperatur = 22,51 oC (di sesuaikan dengan kondisi lapangan)
BOD Effluent= 144/L

Krieteria desain 50-70% BOD influent (O0.K)

S

S

..

»

8.1.2.

Kolam Fakultatif

% Beban Volumetrik BOD =
144 mp/t x 80.835 m’/hari

BOD Influent x Debit (Q)

Volume Kolam

56.5845 m’

= 20,57gr/BOD/m3 /hari (tidak 0.K)
Volume Fakultatif : Qx T

T=5-7 hari
»  Volume = 80.835 m’/hari x 7 hari
=565.845 m’

(N

»

w
”~

Luas kolam

=565.845 = 28.29 Ha < 29,80 Ha (tidak O.K)




» Total Beban Organik : Debit Masuk x BOD Inluent

=80.835 x 144 mg/It

=0,144 x 80.835

= 11.640 kg/BOD/hari (O.K)

»  Detention Time =5 - 7 hari (O.K)

¥ Kedalaman Kolam = 2 m (O.K)

Sedangkan Desain Kriteria 1 - 2,5 m

» Konsentrasi BOD efluent

Le 1

Li 14+KT

KT =0,3(1,05)T-20
=0,3(1,05)22,5-20
= (,3389/hari

le |
144mg (It  1+0,3389/ hari

__ 1
2,6945

=0,37113
konsentrasi BOD efluent (L.e) = 0,37113 x 144 mg/lt
= 53,443 mg/hari > 50 (tidak O.K)

xShari

xT /hari =

8.1.3. Kolam Maturasi:

» Waktu detensi : 3 hari (O.K)
Desain Kriteria (3 - 7 hari)

» Kedalaman : 1,5 m (O.K)

» Desain Kriterta 1 - 1,5 m.

» Reduksi BOD:

» Konsentrasi BOD efluent
Le 1

Li 1+KT
Kt = K20 & (Konstanta Archenius).
Kt =0,30 (1,05) "%
T =225°C

X

xT / hari — K20°C = 0,3/hari (Konstanta)
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Kt=0,3 (1,05)22,5 - 20°C

=0,3 x 1,12973

=(,4959

Konsentrasi BOD Efluent (Le) = 50 mg/l x 0,4959.
= 24,795 mg/lt v25 mg/lt <30mg/l (tidak O.K)

#» Luas Kolam

Debit = 80.835 m*/hari

T =3 hari

Volume=QxT

= 80.835M3/hari x 3 hari

=242.505 m’

volume = Luas x Kedalaman (T)

242 505
1,5m

Luas A=

©'=16.1670 m?

= 16,167 Ha.
Untuk 2 kolam = 3233 Ha = 32,33 ha (O.K).
» Pengecekan Fecalcoli:

_ Ni

e ==
1+kbt
Kb=2,6x(1,19) ™

T =225°C

Kb =2,6.(1,19>*%
=2,6.145

= 4,017/hari

Ni

5000/100 mi =
1+ 4017/ harix3hari

_ Ni
1+12,051
Ni =5000 x (1+12,051)

Ni =5000x 13,051

= 65255 bakteri/100ml
= 65,255 x 10°

=6.5x 10*

5000
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Ada dua buah kolam maturast
cek jumiah baktert yang keluar dari kolam:
Ni

Ne :
1+ KbY(1+ Kbt2
_ Ni
(13,051).(13,051)
Ni ]
5000 = = Ni=5000x170_33
170,33

= 851.650 bakter/100ml (jumlah bakter yang masuk kekolam maturast
eluar ke kolam Fakultatif
Ni
(1+ Kbt)(1+ Kbr2

Kb =4,017/hari
t = 7 hari

851650 .M
A+ 4.017x7Y1+ 40177

Fakultatif: Ne=

NI

(29.119)(29,119)
Ni

847,92

Jumlah bakteri yang masuk kolam fakuitatif’
Ni= 847,92 x 851.650
= 722.127.661 bakteri (yang masuk ke kolam fakultatif

=7 x 10" bakteri/100m! (yang keluar ke kolam anaerobik)
Jumlah bakteri yang masuk kekolam anaerobik:
Ni
Ne =
1+4,,017x2)(1+4,017x2)(1+4,017x2)
_ Ni
(9,034)(9,034)(9,034)

= 7x10°x27,102
= 1,89714x10' (jumtah bakteri yang masuk ke kolam Anaerobik)

851.650 =

851.650 =
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Tabel. 8.2. Kesimpulan pengecekan dengan desain kriteria

Kolam Proses Desain Kriteria
No Parameter Satuan
An F M An F M
1 Debit 80.835 | 80.835 | 80.835 | M fhari 80.835 80.835 80.835
|
OK ' OK OK
2 | Debit Volumetrik 275 300 |- gt BOD/m’/hari | 275 20,57 15
OK TIDAK OK nDAK OK
3 BOD Influent 360 144 50 Mg/l 360 : 144 25
OK OK Tidak OK
4 Total Beban Organik | 20.100 | 11.640 | 50 gr.BODInﬁ'hari 29.100 11.640 8.750
Tidak OK OK. Tidak OK
5 Detention Time 2 5-7 3 Harni 2 57 3
oK OK OK
6 Kedalaman Kolam 4 2 1,5 M 4 2 1,5
i
OK  |OK oK
7 Luas Area 4,04 29.8 32,5 Ha 4,04 i 28,29 3233
OK | TDANOK | Tidsk OK
8 Temperatur 22.5 22,5 22.5 °C 225 22,5 22.5
| OK - OK OK.
9 BOD Effluent 144 50 30 Mefit 144 | Tidak Ok 25
i OK 53 TIMAK OK
10 | Fecalcoli 10° - 5.000 | Mpn/100ml 1,8 107 | 851.650 | 5000
TIDAK OK ' TIDAK OK 01\_

Sumber ‘Hasil Analisa

8.2.PEMERIKSAAN LUMPUR (SEDIMENTASI)

Lumpur yang dihasilkan berasal dari kolam Anacrobik yang merupakan proses tahap
pertama pengolahan biologi.
Kolam Anaerobik yang dioperasikan adalah kolam Anaerobik set B yang terdiri dari 3
kolam yaitu Anaerobik 1,2 dan 3. Kolam ini sangat dominan yang berfungsi sebagai kolam
pertama untuk proses stabilisasi jadi perlu diukur kedalaman lumpur karena mengganggu
proses stabilisasi yaitu photosintesa. ‘
8.2.1. DIMENSI KOLAM ANEROBIK
e Kolam Anaerobk 1 b: (Hasil pengukuran di lapangan)
Panjang : 141.50  meter
Lebar : 8935 meter

(TP T-PUSTAK-UNEIF|




Kedalaman Maximal.

Volume

3.50
: 44250

* Kolam Anaerbik 2b:

Panjang

Lebar

Kedalaman Maximal.
Luas

Volume

. 141.50
89.35
3.50
2,64

: 44.240

¢ Kolam Anaerbik 3 b:

Panjang

Lebar

Kedalaman Maximal.
Luas

Volume

: 141.50
- 106.20
3.50
1,502

. 52507

meter

meter
meter
meter
Ha

meter
meter
meter
Ha

m3

Jadi luas kolam anaerobic = 4,03 Ha = luas Desain Kriteria= 4,04 Ha

8.2.2. VOLUME KOLAM ANAEROBIK

Berdasarkan hasil pengukuran dilapangan yang meliputi:

s Dimensi kolam

* Tinggi Air

o Ketebalan Lumpur

Maka diperoleh volume kolam yang diikuti dengan perhitungan volume lumpur

Data Hasil Perhitungan Volume Kolam di Lapangan
Tabel. 8.3. Perhitungan Volume

VOLUME VOLUME VOLUME
LOKASI s s 3
KOLAM (M) LUMPUR (M) AIR (M)
Anaerobik 1 28.608,67 7.194,30 21414,37
Anaerobik 2 25.314,90 8.317,84 16997,06
Anagrobik 31 3284727 10.663,19 22.184,08

76




8.2.3.
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VOLUME LUMPUR

Volume Lumpur kolam anaerobic hasil pengukuran adalah bervariasi sesuai dengan

beban air buangan yang masuk setiap hari.

Jumiah Lumpur yang dihasilkan adalah sebesar 26.175,30 m® dengan volume rata-rata
setiap kolam 8.725,1 m3. (Volume Lumpur dalam keadaan basah).

Sedangkan volume Lumpur dalam bentuk kering sesuai hasil analisa laboratorium adalah

85 % berat basah sehingga secara keseluruhan jumlah Lumpur dalam bentuk kering adalah
sebanyak 22.249 m’ (lihat gambar 6.1 dan tabel 6.4)

8.3. Kondisi Kolam HasH Survei Lapangan,

a.

Kolam Anaerobik: sampah-sampah plastik (plastik Aqua) banyak mengambang di
kolam serta lumut-lumut hijau sehingga kolam perlu dibersihkan secara rutin.
Kolam Fakultatif ada aliran dari saluran drainase jalan masuk ke kolam schingga
mengganggu proses oksidasi di kolam |
Kolam Maturasi ada kebocoran sehingga memerlukan penutupan dengan pasangar
batu kali (lining)

Perlindungan Kolam banyak pagar yang rusak sehingga area kolam dibuat oleh
masyarakat setempat untuk penembalaan kerbau, domba dan kambing schingga
menimbulkan kebocoran pada kolam |

Tidak ada papan larangan pengembalaan schingga masyarakat bebas untuk

menggunakan area kolam menjadi tempat pengembalaan.
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Tabel 8.4.
DATA PENGUKURAN KETINGGIAN LUMPUR
PADA KOLAM ANAEROBIK SET B
Titik ANAEROBIK 18 ANAGRODIK 2B ANAEROBK 38
Penguiuran _ _
Yedalaman| Tinggi | Tmggl | Hedataman | Tinggi | Tingol | Kedataman ] Tinggi ] Tinooi
Kolam (my | Air (m){Lumpur (m) | Kolam (m)_j Al {m)|Lumpur (m)] Kotam (m) | Alr (m)1Lumpur {m))
1 2.10 1.80 0.50 2,75 1.50 1.25 1.80 0.65 1.25
2 3.5 2.5% 110 3.25 1.65 1.60 3.05 1.85 1.8
3 285 215 0.70 2.45 0.75 1.70 220 1.15 1.05
4 2.60 2.05 0.55 2.80 1.80 0.80 3.30 270 .60
5 3.00 2.60 0.40 2.32 1.22 118 2.40 1.56 9,85
[ 2.65 1.85 0.80 2.85 1.75 1.0 2.90 1.70 1.20
7 3.55 2.25 1.30 3.45 1.85 1.80 3.55 2.25 1.30
8 3.50 2.30 1.20 2.35 0.685 1.50 3.50 2.30 1.20
9 3.55 2.35 1,20 340 2.30 1.0 3.45 2165 0.80
10 3.40 230 0.65 2.45 210 0.758 350 270 0.80
11 2,65 0.30 2.35 275 1.7% 1.00 1.90 (.95 0.95
12 3.50 2401 110 255 155 1.05 1.35 0.45 0.80
13 2.35 1,80 0.55 3.10 2.10 1.00 2.55 1.5 .80
14 2.60 218 0.45 2.80 210 0.50 235 1.76 0.60
15 2.80 240 0.40 2.40 205 B.35 2.35 1.77 0.50
Rata-rata 0.80 Rata-rata 1.09 Rata-rata 0.94
- X7
N=15, X =ZF=O,88 > X =16,88 > X =1415
S$=0,516 X =112 X =0943
S=(,4204 S=0,2513

Pengujian Hipotesis H0: 4 =0,50
HO: ¢ #0,50
088-050
0,5167/415

Untuk a=0,05 dan dk=14 dari tabel statistik didapat t0,95,14=] 76
Keputusan karena th =2,85> twy 1,76 maka Hy ditolak. Jadi ketebalan Iumpur telah

Kolam anaerobik 1n = 15; x = 0,88; s=0,5167 nilai statistik : th =

melampaui batas yang diijinkan 0,25 s/d 0,50 m perlu penanggulangan yaitu penggalian
{umpur telah melampaui batas yang diijinkan 0,25 s/d 0,50 m perlu penanggulangan yaitu
~ penggalian Tlumpur dari kolam akibat ketebalan lumpur melampaui batas yang diijinkan
maka kinerja kolam belum optimal. Demikian juga kolam anaerobik 2 dan kolam
anaerobik 3 ketebalan lumpur melampaui batas yang diijinkan maka kinegja kolam belum
optimal.

8.3.Evaluasi Analisa Kualitas Air

Analisa kualitas air di analisa berdasarkan pengolahan data terbaru selama satu tahun yaitu

tahun 2003.




8.3.1. Syarat Baku Mutu PH : 6-9

Analisa statistik [ihat tabel 8.5

Data PH: N=11: untuk syarat PH: 8-9 (Standar baku mutu\)
Tabel 8.5
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Anaerobik Fakultatif Maturasi

No Bulan In Qut In CGut In Qut
1 Januari 7.13 6,9 6,9 8,57 8,57 .49
2 Februari 6,91 7,09 7.09 7,2 7.2 8,37
3 Maretl 6,94 7,69 7,69 8.36 3.36 8.76
4 April 625 6.49 6,49 8,13 8,13 8,35
5 Juni 6,96 71 7.1 8 8 8,59
6 Juli 6,71 7.91 7.91 8,10 3,10 8,97
7 Agustus 6,85 7.20 7,20 7.50 7,50 7.65
8 September 7,24 7.18 7,18 7.90 7.20 8,50
9 Okitober 6,96 6,36 6,36 8,20 8,20 8,91
10 Nopember 8,9 7.18 7.18 8,54 8,54 8,97
11 Desember 6,98 7,06 7.06 772 1,72 8.71

Zx 77,83 78,16 78,16 88,22 88,22 9.09
X 7,08 7.11 7,11 8,02 8,02 3,64
) 0,6562 0,4459 0.4459 0.4227 04227 0.4588

Sumber : Hasil anlisa

D DL /M
n n-1

untuk standar rata-rata th 6-9 (sesuai dengan standar baku mutu)

pengujian dengan «=0,05 dan dk 10 didapat interval rata-rata: Kolam Maturasi:

a. Inlet dengan n=11, x =8,02 s=0,4227 didapat :
Batas Atas; BA= x = 1%adk,s/\/; =802+2.25.044274/11 =9,48

Batas Bawah; BB=x = t%adk.s/,/; =8,02+2.25.0,4427/11 = 6,56

Maka interval rata-rata PH pada kolam Maaturasi adalah 6,56-9,48.
Kondisi ini sudah tidak optimal karena sudah melebihi ambang batas 6-9,<9,48

b. Outlet
Dengan n=11 x =8,02 s=0.488 didapat

Batas atas BA=BA=x = t»;—adk.s/\/; =864 +22504588/11 =12,08

Batas bawah: BB x = t%adk.s/af; =864+272504427/11 =521

Maka interval rata-rata pada olutlet kolam maturasi adalah 5,21-12,08.

Kondisi ini belum optimal karena melebihi ambang batas 6-9 <= 12,08 dari analisa statistk
diatas maka kinerja kolam belum optimal karena PH di outlet melebihi ambang batas yaitu

6-9<12,08




8.3.2. Syarat baku mutu BOD = 6.
Analisa statistik dapat dilihat dari tabel 8.6
Tabel 8.6. Kondisi BOD di Kolam

No Bulan Anaerobik Fakultatif Maturasi
Inlet Qutlet Inlet Qutlet Inlet Qutlet
i Januari 180 150 150 80 80 50
2 Feruari 220 160 160 95 95 55 |
3 Maret 200 180 120 90 90 60 |
4 April 200 120 120 103 103 60 |
5 Tuni 250 180 180 170 170 50 !
6 Tuli 220 120 92 71,20 71,20 50
7 Apustus 220 200 200 140 140 50
8 September 220 120 120 70 70 50 !
9 Oktober 250 226,60 226,60 60 60 50 |
10 Nopember 190 80 80 75 75 57,5
11 desember 210 128,33 128,33 385 56,8 54,75
Zx 2360 1664,93 1576,93 1039,2 1011 587.25
x 214,55 151,35 143,36 94.47 91,91 5339
S 22,074 42,798 45,073 32,981 34,835 4,215

Sumber; Hasil Analisa Statistik

Hipotesis yang diuji : HO x4 BOD =6

HA: ¢BOD =6
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Untuk standar rata-rata BOD = 6, kemudian dengan «=0,05 dan dk =10 didapat interval

rata-rata.

Pengujian kepada kolam Maturasi Outlet. N=11 x 53,39, s=4,215.

Batas atas : BA=x = ré—adk.s/\/; =5339+223.4,215J11 = 84,56

Batas bawah: BB=x =1 —;—adk.s/q/_ =5339-223.4215411 =22,21
Interval rata-rata BOD pada kolam Maturasi di Outlet adalah 22.21-84,56. maka HO

ditolak.

Kondisi ini tidak optimal bila ditinjau dari batasan yang ditentukan sesuai baku mutu

standar BOD =6

8.3.3 Syarat Baku Mutu Fecal Coli sesui dengan standar baku mutu =10.000
Analisa statistik dapat dilihat pada tabel 8.7
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Tabel 8.7
Anaerobik Fakultatif Maturasi

Ne Bulan In Out In Out In Out
1 Januri 2.810° 2,107 2,10° 15,10° 15,10° 4,10°
2 | Februad | 30,10° 0310° | 0310’ 0,9310° 0,9310° 0,610°
3 Maret 110,10° | 0,5310° | 0,5310° 7,10 7,10° 0,710
4 April 100,10° | 0,5310° | 0,5310° 7,10° 7,10° 0,710°
5 Juni 11,10° | 02610° | 0.2610° 0,0910° 0,0910° 0,310°
6 Juli 1,610° 1210° 1210° 190,10° 190,10° 12,10°
7 | Agustus 1,10° 1,10° 1,10° 110,10° 110,10° | 700,1¢°
8 | September | 110,10’ 1,10° 1,10° 900,10° 900,10° | 800,10°
9 | Oktober | 21,10° | 0,0610° | 0,0610° | 6000,10° | 6000,10° 1,10"
10 | Nopember | 2,10’ 0,7510° | 0,7510° | 430,10° 430,10° 1,310°
11 | Desember | 0,310° | 02210° | 0,2210° | 3000,10° | 3000,10° | 0,510°

389.8010° | 7,85.10° | 6,662.10° | 10674,9310° | 1064,6210° | 1521,110°

3544.10° | 0,71.10° | 0,61.10° | 9704510° | 967310° | 138310"

46,76.10° 1 0,563.10° | 0,581.10° | 1889,0210° i 1890,710° | 303,2910"

Sumber Hasil Analisa

Hipotesis yang diuji HO: g Fecol = 10.000

HA: uFecol = 10.000
Untuk standar rata-rata Fecalcoli = 10.000 pengujian dengan «>=0,05 dan dk =10 didapat
interval rata-rata

Pengujian pada kolam Maturasi Outlet n=11x 138,3.10* S = 303,29.10°

Batas atas -BA=x = r%adk.s/ Jn =1521,21.10° +2,23.303,29.1 0*V11 = 1837.10°
BatasBawah:BB

=x= t%adk.sh/; =152121.10° =2,23.303,29.10* 11 = 975.10°

Jadi interval rata-rata pada kolam Maturasi di Outiet adalah 975.10%-1837.10%
Maka, HO ditolak kondisi ini tidak optimal bila ditinjau dari batasan yang ditentukan sesuai
baku mutu standar fecalcoli = 10.000.

Selanjutnya hasil evaluasi parameter & desain kriteria dan hasil analisa laboratorium dapat

dilihat pada tabel 8.8,




Tabel 8.8.
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Evaluasi Desain Paramer & Desain Kriteria dan Hasil Analisa Laboratorium

Sumber ; Hasil Analisa

N Desain Parameter Desain Kriterfa Hasil Analisa | aboratorium
An F M An F M An 3 ™
: N E RS ES AR : -
1 1Deb11 203351 #035| 2085 Mt Ok Ok Ok
. 1 25 A5 - - -
2 |Debit Volmetrik 75 30 ;
i |pE0DE Rl oy | vykox | Tkok
W | 14 75| 21455 | 13881 | @100
3 |BOD Influent w14 2 . ' G y
Mgit ok | ox |mewor} ok d ok dTidakok
4 [TotdBebanOrguik| 20106| 1160) 50 |penopmmag 2% | HEO| ER | -} - .
TekOx| Ok | Tuexok
— ) 3 RIB| 3 : -
5 |Detention Tize 2| mum 3]  Hu al ol &
] 7] 1.5 :
6 |Kedalaman Kolam 4 2 2t M a |l ol o
7 lies M | BR | 2% - - -
A 4 B B B ] o Lok |Tesor
2 T 5 5 - D5 | 25 | 235 | 2756 | 2784 | 28,78
entperzior T Ok Ok Ok | Tidak Ok| Tidak Ok| Tidak Ok
148 [TexOk| B | 151,38 | 9447 [ 5339
5 {poD Efftuent 144 ] 1 . . y ;
Mght Ok 53} Tidak Ok | Tidak Ok} Tidak Ok} Tudak Ok
10 Feomicaf @ - 00| Mpntngm | 15-10° | 851650 | 5000 30° § 1830° { 10,0°
I Tk Ok { Ttk Ox | Ok | Tidak ok| Tidak ok] Tidak Ok

8.4, Evaluasi Volume Kolam sesuai dengan desain parameter kapasitas = 80.835 m’

perhari, lihat tabel 8.9.
Tabel 8.9
Volume Harian Rata-rata Operasional Instalasi Pengolahan Tahun 2003

| NO Bulan Jumiah Air yang dielah Volume Ber. Efisiensi

!

‘ {m’ { hari) Desain parameter (%)
1 Januari 22.135 80.835 27,38
2 Pebruari 21.21¢ 20,835 26,23
3 Maret 21.500 80.835 26,59
4 April 23.175 80.835 28,66
5 Mei - - -
5 Juni 19.715 80.835 24,38
7 Juli 14701 80.835 18,18
§ | Agustus 13.910 80.835 17.2
9 Sepiember 11.770 80.835 14,56
10 Oktober 14.980 80.835 18,53
11 November 18.250 80.835 22,57
12 Desember 19.325 80.835 23.9

Z 200.671

X 18.243
S 2.233

Hipotesis yang diuji HO: 1 Vol = 80.835 m’ perhari

Sumber: Hasif Analisa PDAM




HA: pVol # 80.835 m’ perhari

Pengujian volume yang masuk pada kolam: n=1 1,X =18243 m’ perhari S=2.235

Batas atas :BA=x = t%adk.s/a/; =18243+2,232.235/11 =22.175

Batas bawah :BB=}=:%adk.s/J_ =18243-2,232.235/11 =16.250

Jadi interval rata-rata volume harian adalah 16.250-22.175 m’ perhari, maka HO ditolak
kondisi ini belum optimal bila ditinjau dari desain parameter 80.835 m’ perhari
8.5. Hasil Penelitian |

8.5.1. Komparasi Desain Kriteria & Parameter Desain

Evaluasi antara desain kriteria dan parameter desain Instalasi Pengolahan Air Limbah
Bojongsoang tidak ada perbedaan yang signifikan kecuali luas areal kolam fakultatif pada
desain kriteria = 28,29 Ha. Dan para meter desain = 29,8 Ha perbedaan hanya 1,51 Ha.
8.5.2. Evaluasi Komparasi Desain Parameter & Hasil Analisa Laberatorium.

Evaluasi hasil analisa [aboratorium dengan desain parameter & Desain Kriteria
terdapat perbedaan yang signifikan terutama dalam parameter Ph, BOD dan Fecalcoli
8.5.3. Pengecekan Lumpur (Sedimentasi) di Kolam Anaerobik

Ketinggian (kedalaman lumpur) sudah melampaui batas yang di izinkan yaitu 0,25-
0,50 m, sehingga sudah mengganggu siklus proses stabilisasi secara biologi. Kolam
Anaerobik adalah kolam pertama vang harus dijaga kondisinya antara lain tidak terjadi
sedimentasi dan kebocoran.
8.5.4. Evaluasi Kualitas Air

Kualitas air tidak memenuhi syarat untuk golongan C, dimana air yang sudah diolah
dimanfaatkan untuk pertanjan dan perikanan dimana kualitas air Ph di Outlet kolam
Maturasi antara 6-12,8 > 6-9, BOD outlet kolam maturasi adalah 53,9 > dari 6 Fecalcoli
dioutlet kolam Maturasi adalah 138,3.10*> 10.000.
8.5.5. Evaluasi Volume Harian yang masuk ke Kolam.

Volume harian rata-rata yang masuk kekolam = 18.243 M? /Hari< 80.835 M*/Hari.
8.5.6. Evaluasi Kinerja Kolam

Berdasarkan hasil analisa kualitas air tahun 2003 (lihat table 8.10), maka kinerja
kolam anaerobik, kolam fakultatif, kolam maturasi, (dapat dilihat perparameter pada
tabel 8.10) Secara keseluruhan kinerja kolam IPAL Bojongsoang tidak bisa dijumlah
karena berbeda parametér. Dari hasil analisa dan evaluasi kinerja kolam maka kinerja

kolam IPAL Bojongsoang belum optimal.
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BAB IX
KESIMPULAN DAN SARAN

9.1. Kesimpulan

1.

Operasi dan Pemeliharaan [PAL Bojongsoang tidak dilaksanakan sebagaimana
mestinya sesuai dengan Operasi dan Pemeliharaan yang ideal yang mengacu ke
standard Operasi dan Pemeliharaan (SOP) instalasi pengolahan air ~ Hmbah
Bojongsoang.

Sebagai dampak dari Operasi dan Pemeliharaan yang tidak dilaksanakan sebagaimana
mestinya maka kiné[ja kolam pengolahan belum optimal sesuai dengan maksud dan
tujuan pengolahan air limbah (IPAL) yaitu untuk mereduksi (mengeleminasi) zat-zat
pencemar sehingga dapat digunakan untuk kebutuhan pertanian dan perikanan, yang
akhimya dikembalikan kebadan air penerima (sungai).

Masalah yang paling dominan di kolam ialah masalah lumpur yaitu di kolam anaerobic
dengan ketinggian 0,94 s/d 1 m sudah melewati ketinggian yang diizinkan 0,25 —
0,50m. Lumpur seharusnya tidak melebihi ketinggian tersebut supaya tidak
mengganggu proses stabilisasi.

Kualitas air limbah sesudah diofah tidak memenuhi standard baku mutu golongan C
yang dikeluarkan oleh Gubernur Propinsi Jawa Barat maupun standard baku mutu air
limbah dan standard baku mutu no. PP 82 tahun 2001

Hasil analisa laboratorium PDAM Bandung menunjukkan bahwa analisis data tahun
2003 dimana BOD inlet =214,55 mg/1 di outlet 53,39 mg/; COD di inlet = 256 mg/l ; di
outlet = 65,12 mg/1 ; fecalcoli di inlet = 28.10° mpn/100 ml, di outlet = 10.10° mpn/100
ml.

Volume harian yang selama ini diolah belum memenuhi sesuai dengan desain awal
yaitu 80.835m’”. hal ini terjadi karena air buangan domestic dari rumah tangga belum

semuanya disalurkan ke pipa induk (Trunk Sewer).

9,2, Saran

1.

Operasi dan Pemeliharaan supaya dilaksanakan dengan baik sebagaimana mestinya

terutama dalam kolam anaerobik sebagai kolam pengolahan utama.
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Lumpur yang ada di kolam anaerobic supaya dilaksanakan penggalian (Pengerukan)
untuk memenuhi proses stabilisasi agar berjalan secara normal dan optimal.
Ketinggian Lumpur mempengaruhi proses stabilisasi yaftu mengganggu photosintesa
dari sinar matahari dimana BOD pada dasar kolam anaerobik = 0.
Kerusakan-kerusakan yang terjadi sekarang ini di instalasi pengolahan supaya
diperbaiki untuk mendapatkan hasil yang optimal

kebocoran dikolam fakultatif dan kolam maturasi supaya segera diatasi atau diberi
pasangan batu. (Lining)

Dibuat papan peringatan yang berisi peraturan daerah agar masyarakat mematuhi dan
sadar lingkungan. |

pencurian air di kolam fakultatif dan maturasi supaya dicegah yaitu menutup lobang
dengan membuat pasangan batu kali (lining)

Pompa ulir (screw Pump) segera diperbaiki. Seandainya pompa yang sedang berjalan
rusak maka operasi akan semakin terganggu.

Penggembalaan kerbau, domba dan kambing supaya dilarang dengan membuat
peraturan daerah dan sanksi, karena pengembalaan ini dapat merusak tanggul dan
pagar kolam yang dapat mengakibatkan kebocoran.

Mengadakan penyuluhan pada masyarakat bahwa penggunaan air limbah ini

berbahaya bagi kesehatan dan kehidupan manusia sebelum diadakan pengolahan.
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